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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT
DITINJAU DARI SISTEM PENGENDALIAN INTERN
(Studi Kasus Di PD BPR Bank Sleman)

Lydia Vivi Aprilianawati
NIM: 072114005
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2012

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui bagaimana prosedur
pemberian kredit yang dilaksanakan pada PD BPR Bank Sleman; 2) mengetahui
apakah sistem pengendalian intern yang dilaksanakan PD BPR Bank Sleman sesuai
dengan unsur-unsur pengendalian intern menurut COSO (Committe of Sponsoring
Organization); 3) mengetahui apakah sistem pengendalian intern pemberian kredit
yang dilaksanakan pada PD BPR Bank Sleman sudah efektif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Untuk menjawab permasalahan pertama adalah
dengan mendeskripsikan prosedur-prosedur pemberian kredit yang terdapat pada
PD BPR Bank Sleman. Untuk menjawab permasalahan kedua adalah dengan
mendeskripsikan sistem pengendalian intern yang diterapkan Di PD BPR Bank
Sleman sesuai dengan unsur lingkungan pengendalian dan unsur aktivitas
pengendalian menurut COSO. Sedangakan untuk menjawab permasalahan ketiga
adalah dengan membuat kuesioner pengendalian intern, memberikan kuesioner
pengendalian intern, mengumpulkan data kuesioner, menyimpulkan hasil
kuesioner kemudian melakukan pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go
sampling. Langkah yang dilakukan dalam pengujian kepatuhan ini adalah: 1)
menentukan atribut yang akan diperiksa; 2) menentukan populasi yang akan
diambil sampelnya; 3) menentukan tingkat keandalan atau reliability level (R%)
dan DUPL; 4) menetukan sampel pertama yang harus diambil menurut tabel
besarnya sampel minimum; 5) membuat tabel stop-or-go decision; 6) melakukan
evaluasi terhadap sampel yang diperiksa.

Dari hasil analisis data dapat dibuat kesimpulan bahwa sistem pemberian
kredit yang dilaksanakan PD BPR Bank Sleman sudah tepat, yaitu sesuai dengan
kajian teori yang mendasarimya, dan sistem pengendalian intern yang
dilaksanakan PD BPR Bank Sleman sesuai dengan unsur-unsur pengendalian
intern menurut COSO (Committe of Sponsoring Organization) ,serta pengendalian
intern dalam sistem pemberian kredit sudah efektif. Hal ini dapat diketahui dari
hasil pengujian kepatuhan terhadap sampel dimana tidak ada penyimpangan dari
DUPL= AUPL.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF CREDIT EXTENSION SYSTEM
OBSERVED FROM INTERNAL CONTROL SYSTEM
(A Case Study at PD BPR Bank Sleman)

Lydia Vivi Aprilianawati
NIM: 072114005
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2012

The purposes of this research were to find out: 1) how was or not the
credit extension procedure done by PD BPR Bank Sleman, 2) whether or not the
internal control system done by PD BPR Bank Sleman fitted the internal control
elements in COSO(Committe of Sponsoring Organization), 3) whether or not the
internal control system of credit extension done by PD BPR Bank Sleman had been
effective.

The data collection techniques used were interview, documentation and
questionnaires. The first problem was answered by describing the credit extension
procedure done by PD BPR Bank Sleman. The second problem was answered by
describing the internal control system done by PD BPR Bank Sleman based on the
control environment and control activities elements in COSO (Committe of
Sponsoring Organization). While to answer the third problem it was done by
making internal control questionnaire data, drawing conclusion from the
questionnaire result and then doing compliance test with stop or go sampling
method. The steps done in this obedience test were: 1) determining the attribute
that would be examined; 2) determining the population and its sample taken; 3)
determining reliability level (R%) and DUPL; 4) determining the first sample that
should be taken according to the minimum sample table; 5) making the stop or go
decision; 6) doing the evaluation to the examined sample.

From the data analysis result, it could ce concluded that the credit
extension system done by PD BPR Bank Sleman was already appropriate,
meaning that it was suitable with the related basic theory, and the internal control
system done by PD BPR Bank Sleman fitted the internal control elements in
COSO(Committe of Sponsoring Organization), and also the internal control
system of credit extentation done by PD BPR Bank Sleman had been effective. It was
shown by the result of the compliance test to the sample showing that there was no
deviation and DUPL=AUPL.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan sebagai suatu lembaga kepercayaan masyarakat
memegang peranan penting dalam sistem perekonomian, sehingga dapat
dikatakan bahwa bank merupakan jantung dari sistem keuangan yang
beraktivitas menerima simpanan dari masyarakat luas selanjutnya
menyalurkannya dalam bentuk kredit. Sebagai badan usaha yang bergerak
dibidang jasa kepercayaan tersebut menjadi lebih penting lagi bagi semua
pihak terkait, baik bagi pemilik dan pengelola bank maupun masyarakat
pengguna jasa bank (Lewi Sembiring, 2003).

Terjadinya perkembangan lingkungan bisnis perbankan tersebut
menyebabkan tanggung jawab pimpinan bank menjadi meningkat. Salah
satu tugas pimpinan bank adalah melakukan pengawasan terhadap
aktivitas perusahaan. Pengendalian yang dilakukan secara terus menerus
oleh atasan langsung terhadap bawahannya secara preventif dan represif,
agar tugas pokok dan fungsi bawahan berjalan secara efektif dan efisien
serta sesuai dengan rencana kegiatan dan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku merupakan pengertian dari pengawasan melekat (Rachmat,
2006).

Sistem pengendalian intern merupakan elemen yang sangat penting
dalam pengelolaan suatu bank dan merupakan dasar bagi kegiatan

operasional bank yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar.



Sistem pengendalian intern dapat membantu pengurus dan pengelola bank
menjaga aset bank; menjamin tersajinya pelaporan keuangan, manajerial
yang akurat dan dapat dihandalkan; mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya secara ekonomis dan efisien; meningkatkan kepatuhan terhadap
ketentuan dan peraturan perundang-undangan serta mengurangi risiko
terjadinya penyimpangan dan pelanggaran terhadap prinsip kehati-hatian
(Rachmat, 2006).

Pengungkapan informasi perusahaan secara transparan menjadi
salah satu sarana untuk menerapkan sistem pengendalian intern
perusahaan. Dengan sistem pengendalian intern yang efektif perusahaan
dapat terhindar dari malapetaka kerugian besar, karena hal-hal yang
sebelumnya tidak pernah disangka bakal terjadi (Rachmat, 2006). Tanpa
sistem pengendalian intern yang efektif, kendala atau risiko yang dapat
menyebabkan kerugian besar dapat berlangsung lama tanpa terdeteksi
pemilik perusahaan. Oleh karena itu, PD BPR Bank Pasar Sleman sebagai
bagian dalam struktur perbankan di Indonesia dituntut untuk
melaksanakan sistem pengendalian intern secara handal dan efektif
terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional pada seluruh jenjang
organisasi bank.

Salah satu komponen terpenting dalam ruang lingkup sistem
pengendalian intern bank dan merupakan fondasi bagi komponen
pengendalian intern lainnya adalah lingkungan pengendalian (control

environment), yang mencerminkan Kkeseluruhan komitmen, perilaku,



kepedulian dan langkah-langkah Dewan Komisaris dan Direksi Bank
dalam melaksanakan kegiatan pengendalian operasional Bank.
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang
sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem pemberian
kredit, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang:
“Evaluasi  Sistem Pemberian Kredit Ditinjau Dari Sistem

Pengendalian Intern (Studi Kasus Pada PD BPR Bank Sleman)”.

B. Batasan Masalah
Unsur-unsur dari sistem pengendalian intern menurut COSO (Committe of
Sponsoring Organization) ada 5(lima) yaitu lingkungan pengendalian,
penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah dengan
mendiskripsikan 2(dua) unsur dari sistem pengendalian intern menurut
COSO (Committe of Sponsoring Organization) yaitu lingkungan

pengendalian dan aktivitas pengendalian.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan pada PD
BPR Bank Sleman?
2. Apakah sistem pengendalian intern yang dilaksanakan PD BPR Bank

Sleman sesuai dengan unsur-unsur lingkungan pengendalian dan unsur



aktivitas pengendalian menurut COSO(Committe of Sponsoring
Organization)?
3. Apakah sistem pengendalian intern pemberian kredit yang

dilaksanakan pada PD BPR Bank Sleman sudah efektif?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit yang
dilaksanakan pada PD BPR Bank Sleman.

2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern yang
dilaksanakan PD BPR Bank Sleman sesuai dengan unsur-unsur
lingkungan pengendalian dan unsur aktivitas pengendalian menurut
COSO(Committe of Sponsoring Organization)?

3. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern pemberian kredit

yang dilaksanakan pada PD BPR Bank Sleman sudah efektif.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pihak perusahaan tentang sistem pemberian kredit dan
sistem pengendalian intern yang dilaksanakan.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pustaka

yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berminat dalam dunia



perbankan pada umumnya dan dalam fungsi perkreditan pada

khususnya.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi

penulis untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan yang

diperoleh selama perkuliahan kedalam praktek mengenai sistem

pemberian kredit.

F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BABIII

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan teori tentang pengertian dan
fungsi bank, pengertian kredit, sistem akuntansi, sistem
pemberian kredit, sistem pengendalian intern, dan
penggunaan atribute sampling untuk pengujian kepatuhan.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian,
data yang dicari, sumber data, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat gambaran
umum perusahaan yang akan diteliti, yang meliputi sejarah
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi,
personalia, dan bidang usaha dalam perusahaan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi dan analisis
data dari sistem pemberian kredit, komponen-komponen
ditinjau dari unsur lingkungan pengendalian intern dan
aktivitas pengendalian berdasarkan data dan informasi yang
dapat diperoleh.

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran berdasarkan hasil

penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Fungsi Bank
1. Pengertian Bank
Pengertian bank menurut PSAK Nomor 31 dalam Standar

Akuntansi Keuangan yaitu : “Bank adalah suatu lembaga yang

berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang

memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana,
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas
pembayaran’ (Raharjo, 2010). Dapat disimpulkan bahwa bank dapat
berperan sebagai perantara keuangan atau financial intermediate
dengan melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang surplus
dana dalam berbagai bentuk simpanan. Kemudian bank akan
membayar bunga kepada nasabahnya dan menyalurkannya dalam
bentuk kredit kepada masyarakat yang defisit dana.
2. Fungsi Bank

Menurut Sinungan fungsi bank secara umum adalah sebagai
berikut:

a. Sebagai tempat untuk penitipan atau penyimpanan uang, dalam
hal ini bank memberikan surat atau selembar kertas dalam bentuk
Rekening Koran atau Giro, Deposito berjangka dan Tabungan.

b. Sebagai lembaga penyalur kredit, dimana bank dapat

memanfaatkan uang yang disimpan oleh nasabah pada bank



dengan menyalurkannya dalam bentuk kredit atau membeli surat-
surat berharga yang menghasilkan tingkat bunga.

c. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran, yaitu bank
bertindak sebagai penghubung antara nasabah yang satu dengan
yang lainnya jika keduanya melakukan transaksi. Dalam hal ini
kedua orang tersebut tidak secara langsung melakukan
pembayaran tetapi cukup memerintahkan pada bank untuk

menyelesaikannya.

B. Pengertian Kredit
1. Pengertian Kredit
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
adalah: “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga”(Raharjo, 2010).
2. Jenis Kredit
Jenis-jenis kredit perbankan menurut Sinungan adalah sebagai
berikut:
a. Berdasarkan Penggunaannya

1) Kredit Modal Kerja



2)

Kredit Modal Kerja yaitu kredit jangka pendek yang
diberikan untuk membiayai kebutuhan modal kerja dari suatu
perusahaan.

Kredit Investasi

Kredit Investasi yaitu kredit jangka menengah dan jangka
panjang dalam rangka membiayai pengadaan aktiva tetap

suatu perusahaan.

b. Berdasarkan Jangka Waktunya

1)
2)

3)

Jangka Pendek (jangka waktu maksimum 1 tahun).
Jangka Menengah (jangka waktu 1-3 tahun).

Jangka Panjang (jangka waktu lebih dari 3 tahun).

c. Berdasarkan Waktu Pencairannya

1)

2)

Kredit Tunai

Pencairan  kredit  dilakukan  dengan  tunai  atau
pemindahbukuan kedalam rekening bank debitur.

Kredit Non-Tunai

Pencairan kredit tidak dibayar secara tunai melainkan
menunggu suatu peristiwva atau keadaan sebagaimana

ditunjuk dalam perjanjian kredit.

d. Berdasarkan Jaminannya

1)

Kredit dengan Jaminan
Kredit yang disertai penyerahan barang jaminan oleh

nasabah.
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2) Kredit tanpa Jaminan
Kredit yang tidak disertai penyerahan barang jaminan dari
nasabah, jaminan yang diberikan tidak dalam bentuk fisik
tetapi berupa prospek usaha nasabah yang bersangkutan.
3. Unsur-unsur Kredit
Menurut Thomas Suyatno unsur-unsur yang terdapat dalam
transaksi kredit adalah sebagai berikut:

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa
prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang atau barang,
akan benar-benar diterimanya dalam jangka waktu tertentu
dimasa yang akan datang.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian
kredit dengan pengembalian kredit yang akan diterima pada
masa yang akan datang.

c. Degree of risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi
sebagai akibat dari adanya jangka waktu antara pemberian dan
pengembalian kredit.

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk
uang, tetapi juga dalam bentuk barang.

4. Fungsi Kredit
Fungsi kredit dalam kehidupan perekonomian, perdagangan
dan keuangan secara garis besar adalah sebagai berikut (Suyatno,

2003: 16) :
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Kredit dapat meningkatkan daya guna uang.

Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang.
Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi.

Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha.

Menurut  Suyatno, untuk menghindari maupun untuk

memperkecil risiko kredit yang mungkin terjadi, maka permohonan

kredit harus dinilai oleh bank atas dasar syarat-syarat sebagai berikut:

1) Character

2)

3)

4)

Bank mencari data tentang sifat- sifat pribadi, watak dan
kejujuran calon debitur.

Capacity

Menyangkut kemampuan debitur maupun keahliannya dalam
bidang usahanya.

Capital

Bank harus mengetahui bagaimana perimbangan antara jumlah
hutang dan jumlah modal sendiri.

Collateral

Jaminan yang menunjukkan besarnya aktiva yang akan diikatkan

sebagai jaminan atas kredit yang diberikan oleh bank.
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5) Conditions
Bank harus melihat kondisi ekonomi secara umum serta kondisi

pada sektor usaha calon debitur (Munawir, 2001:235).

C. Sistem Akuntansi

1.

2.

Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi  keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.

Tujuan Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi sistem akuntansi mempunyai tujuan sebagai
berikut:

a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
Hal ini diperlukan jika perusahaan baru didirikan atau perusahaan
menciptakan usaha baru yang berbeda dengan usaha yang telah
dijalankannya selama ini.

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur
informasinya. Hal ini  kemungkinan disebabkan oleh
perkembangan usaha perusahaan, sehingga menuntut sistem

akuntansi untuk dapat menghasilkan laporan dengan mutu
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informasi yang lebih baik dan tepat penyajiannya, dengan struktur
informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan
intern yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi. Dalam menghasilkan informasi perlu dipertimbangkan
manfaat yang diperoleh dengan pengorbanan yang dilakukan, hal
ini diperlukan untuk menghemat biaya.

3. Elemen Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari beberapa elemen yaitu:

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi.

b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data
keuangan dan data lainnya.

c. Buku Besar
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat

sebelumnya dalam jurnal.
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d. Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu

dalam buku besar.

D. Sistem Pemberian Kredit

Sistem pemberian kredit yang diterapkan pada bank terdiri atas
suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur umum perkreditan
menyajikan urutan langkah-langkah yang lazim dilakukan dalam
memproses suatu permohonan kredit. Langkah-langkah ini meliputi
permohonan kredit, penyidikan dan analisis, keputusan persetujuan atau
penolakan pencairan administrasi, serta pelunasan kredit.

Menurut Suyatno, dalam sistem pemberian kredit membutuhkan
adanya dokumen-dokumen yang memadai. Berbagai dokumen yang
digunakan dalam pemberian kredit tersebut adalah:

1. Surat permohonan nasabah
Merupakan surat yang diajukan oleh nasabah kepada pihak bank dan
ditandatangani secara lengkap oleh calon debitur.

2. Daftar isian dari bank
Merupakan daftar isian yang disediakan oleh pihak bank yang harus

diisi oleh calon debitur mengenai data dan informasi yang lengkap.
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Daftar lampiran sesuai jenis kredit

Merupakan daftar lampiran lainnya yang diperlukan menurut jenis
fasilitas kredit yang diajukan.

Surat jaminan

Merupakan surat yang dibuat oleh pihak bank terhadap jaminan yang
digunakan calon debitur untuk memperoleh kredit yang diajukan.
Dokumen penyidikan dan analisis

Catatan yang dibuat pihak bank mengenai kelengkapan data
pengajuan kredit.

Surat keputusan

Surat yang menunjukkan diterima atau ditolaknya permohonan kredit.
Dokumen pengikatan jaminan

Dokumen yang berisi bahwa barang tersebut benar-benar dijadikan
jaminan untuk memperoleh fasilitas kredit.

Dokumen perjanjian kredit

Dokumen penegasan yang berisi mengenai hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi calon debitur.

Dokumen informasi untuk bagian lain

Copy-an dokumen-dokumen tertentu yang akan diberikan kepada
pihak-pihak yang berkaitan dengan pemberian kredit.

Bukti pencairan kredit

Merupakan bukti bahwa kredit yang diajukan telah disetujui dan telah

dicairkan.
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11. Bukti pembayaran atau pelunasan kredit.
Dokumen penegasan yang berisi bahwa debitur telah menyelesaikan

kewajibannya melunasi kredit kepada pihak bank.

Unit-unit pokok yang secara khusus terkait dalam sistem pemberian
kredit meliputi:
a. Bagian Pembahas Kredit
Tujuan utama dari bagian ini adalah menyusun laporan pembahas
kredit. Adapun tugas-tugas lainnya yang menunjang tercapainya tugas
pokok tersebut:
1) Menilai permintaan kredit yang diajukan
2) Membuat laporan penilaian kredit
3) Mengadakan wawancara atau pertemuan dengan calon debitur
4) Melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk melengkapi
laporan penilaian kredit.
b. Bagian Pelaksana Kredit
Tugas-tugas yang dibebankan pada bagian ini meliputi:
1) Melakukan penilaian dan analisis secara seksama terhadap
pemenuhan persyaratan kredit
2) Memberikan keputusan atas kredit yang diajukan

3) Mengikuti perkembangan atas penyelamatan kredit
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c. Bagian administrasi
Tugas-tugas yang terdapat dalam bagian ini:
1) Melakukan pencatatan atas permintaan kredit yang masuk yang
dilakukan sejak pertama diajukan hingga tahap pelunasan
2) Mengelola dokumen-dokumen perkreditan

3) Menyusun laporan-laporan yang dibutuhkan.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit dapat
diuraikan sebagai berikut (Suyatno, 2003: 69):
a. Permohonan Kredit
Permohonan kredit ini diartikan sebagai permohonan baru
untuk mendapatkan suatu jenis fasilitas kredit. Permohonan kredit ini
terdiri atas berkas-berkas permohonan kredit, yaitu:
1) Surat-surat permohonan kredit yang ditandatangani secara
lengkap dan sah.
2) Daftar isian permohonan kredit yang disediakan oleh bank.
3) Daftar lampiran lainnya yang diperlukan sesuai permohonan jenis
fasilitas kredit.
b. Penyidikan dan Analisis Kredit
Setiap permohonan kredit harus dilakukan penyidikan dan
analisis. Pekerjaan penyidikan dilakukan oleh petugas yang berfungsi
sebagai penyidik kredit, sedangkan pekerjaan analisis dilakukan oleh

kredit analisis. Pembagian kerja tersebut dimungkinkan apabila dalam
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bank mempunyai pegawai untuk masing-masing bagian tersebut.
Apabila bank tidak memilikinya, maka pekerjaan penyidikan dan
analisis dilakukan oleh pejabat tertinggi pada bank tersebut.

Penyidikan adalah pekerjaan yang meliputi wawancara dengan
pemohon kredit, pengumpulan data yang berhubungan dengan
permohonan kredit yang diajukan, pemeriksaan atas kebenaran
informasi dalam permohonan kredit, serta tahap menyusun laporan
analisis yang diperlukan.

Keputusan atas permohonan kredit

Keputusan atas permohonan kredit berarti setiap tindakan
pejabat yang berwenang dalam mengambil keputusan berupa
menolak, menyetujui, dan atau mengusulkan permohonan kredit
kepada pejabat yang lebih tinggi.

Wewenang untuk mengambil keputusan ini diberikan oleh
pejabat-pejabat yang berhak. Untuk permohonan jumlah kredit yang
telah ditentukan, kepada bagian kredit atau kepala cabang diberi
wewenang untuk mengambil keputusan. Jika permohonan dluar batas
wewenang kepala bagian/kepala cabang, maka harus diusulkan kepada
direksi/kantor pusat yang lebih berwenang. Keputusan kredit yang
dapat diberikan berupa:

1) Keputusan penolakan permohonan kredit

2) Keputusan persetujuan permohonan kredit
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d. Pencairan Fasilitas Kredit
Pencairan fasilitas kredit meliputi transaksi-transaksi untuk
mencairkan kredit yang telah disetujui oleh bank. Dalam praktiknya,
pencairan kredit ini berupa pembayaran dan atau pemindahbukuan
atas beban rekening pinjaman atau fasilitas kredit lainnya.
e. Pelunasan Fasilitas Kredit
Pelunasan fasilitas kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban
utang nasabah terhadap bank yang berakibat terhapusnya ikatan

perjanjian kredit.

E. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut Committe of Sponsoring Organization (COSO)
pengertian pengendalian intern sebagai berikut:

“A system of internal control consist of policies and
procedures designed to provide management with reasonable
assurance that the company achieves its objectives and goels.”

Pengertian diatas mengemukakan bahwa pengendalian intern
terdiri dari berbagai macam kebijakan dan prosedur yang didesain
untuk keperluan manajemen dalam melakukan tugasnya untuk

mencapai tujuan perusahaan.
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2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Tujuan pengendalian intern menurut Committe of Sponsoring

Organization (COSO) (2002) adalah sebagai berikut:

a. Efektif dan efisisiensinya operasi
Pengendalian intern dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dari semua operasi sehingga dapat mengendalikan
biaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi.

b. Terpercayanya (Reliabillity) Laporan Keuangan
Pengendalian intern dimaksudkan untuk meningkatkan keandalan
serta catatan-catatan akuntansi dalam bentuk laporan manajemen
sehingga tidak menyesatkan pemakai laporan tersebut dan dapat
diuji kebenarannya.

c. Tunduk pada hukum dan aturan yang berlaku
Pengendalian intern dimaksudkan untuk meningkatkan kepatuhan
karyawan terhadap hukum dan peraturan yang telah ditetapkan
olen manajemen. Kebijakan pimpinan yang telah ditetapkan
merupakan alat pengendali dari berbagai kegiatan perusahaan
yang harus ditaati dan dijalankan oleh setiap unit organisasi.

Ketiga tujuan pengendalian intern tersebut merupakan hasil
dari suatu pengendalian intern yang memadai, sedangkan komponen-
komponen pengendalian internal merupakan proses untuk

menghasilkan  pengendalian internal tersebut. Agar tujuan
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pengendalian tercapai, perusahaan harus mempertimbangkan

komponen-komponen pengendalian internal.

Komponen Sistem Pengendalian Intern

Komponen-komponen yang terdapat didalam pengendalian
intern menurut Committe of Sponsoring Organization (COSO)
(Sawyer et al, 2005) adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan pengendalian (control environment)

Menunjukkan atmosfir atau suasana (sets the tone) dalam
suatu organisasi/ perusahaan yang mempengaruhi kesadaran
pengendalian (control consciousness) dari orang-orang dalam
organisasi tersebut. Lingkungan pengendalian ini merupakan
fondasi bagi komponen lainnya dan sangat dipengaruhi oleh
suasana yang diciptakan dari atas atau tone at the top.

Komponen pertama, lingkungan pengendalian adalah
tindakan, kebijakan, dan prosedur yang merefleksikan seluruh
sikap top manajemen, dewan komisaris, dan pemilik entitas
tentang pentingnya pengendalian dalam suatu entitas, yang
mencakup:

1) Integritas dan nilai- nilai etika (integrity and ethical values)
Integritas dan nilai-nilai etika merupakan dasar penilaian,

preferensi, dan gaya manajemen. Nilai-nilai tersebut
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3)

4)
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membentuk seperangkat standar moral dan perilaku yang
merupakan pegangan manajemen.

Komitmen terhadap kompetensi (commitment to competence)
Kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Komitmen terhadap
kompetensi mengharuskan manajemen untuk memper-
timbangkan tingkat kompetensi yang diperlukan dalam
melaksanakan pekerjaan tertentu dan menggunakan karyawan
dengan keahlian serta pengetahuan yang sesuai atas masing-
masing pekerjaan.

Partisipasi dewan komisaris atau komite audit (board of
directors or audit committee participation)

Suatu kesatuan pengendalian dipengaruhi oleh dewan direksi
atau komite audit. Komite audit yang independen dibebani
tanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan
yang mencakup pengendalian intern, dan ketaatan terhadap
undang-undang dan peraturan yang ditetapkan.

Filosofi dan gaya operasi manajemen (management’s
philosophy and operation)

Manajemen melalui aktivitasnya memberikan pengarahan
yang jelas kepada karyawannya mengenai pentingnya
pengendalian. Filosofi manajemen dan gaya operasi

merupakan pendekatan umum dalam menjalankan suatu



5)

6)

7)
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entitas. Salah satu aspek dari faktor ini adalah metode
manajemen untuk mengambil dan memantau risiko bisnis.
Struktur organisasi (organization structure)

Struktur organisasi entitas adalah bentuk dan sifat dari sub
unit-sub unit yang dimilikinya serta fungsi manajemen dan
hubungan pelaporan yang berkaitan dengan sub unit tersebut.
Struktur organisasi mempengaruhi pemberian kewenangan
dan tanggung jawab dalam suatu entitas.

Penetapan Wewenang dan Tanggung jawab (assignment of
authority and responsibility)

Penetapan wewenamg dan tanggung jawab adalah penetapan
metode-metode seperti memorandum manajemen puncak
tentang pentingnya pengendalian dan hal-hal yang berkaitan
dengan pengendalian, rencana organisasi, operasi formal,
uraian tugas karyawan dan kebijakan yang berhubungan
dengannya, dokumen kebijakan dan mencakup perilaku
karyawan seperti pertentangan keputusan dan petunjuk resmi
mengenai perilaku.

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia (human
resource policies and practices)

Kebijakan dan praktek yang menyangkut personel suatu
entitas sangat memperhatikan kemampuan ini. Kebijakan dan

praktek seperti itu berkaitan dengan mempekerjakan, melatih,



24

mengevaluasi, mempromosikan dan  mengkompensasi
karyawan serta memberikan sumber daya yang diperlukan

untuk melaksanakan tugasnya.

b. Penaksiran risiko (risk assessment)

Penaksiran  risiko  merupakan  mekanisme  untuk

mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola berbagai risiko

dalam organisasi dikaitkan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Risiko-risiko dapat timbul dalam keadaan-keadaan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Perubahan dalam lingkungan operasi perusahaan.

Perubahan peraturan atau lingkungan operasi dapat
mengakibatkan perubahan dalam tekanan persaingan dan
risiko yang berbeda secara signifikan.

Karyawan baru.

Karyawan baru mungkin memiliki pandangan atau pengertian
yang lain atas pengendalian intern yang sedang diterapkan
dalam perusahaan.

Sistem informasi baru.

Perubahan dalam sistem informasi dapat merubah risiko yang

berhubungan dengan pengendalian intern.
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5)

6)

7)

8)
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Pertumbuhan yang pesat.

Pertumbuhan pesat operasi dapat meningkatkan risiko
sebagai akibat dari pengendalian sudah tidak berfungsi secara
tidak memadai.

Teknologi baru.

Teknologi yang diterapkan pada proses produksi atau sistem
informasi dapat merubah risiko yang sebelumnya telah
diperkirakan oleh pengendalian intern.

Lingkungan, produk, atau kegiatan baru.

Bidang usaha atau transaksi yang dikenal secara samar oleh
perusahaan akan menimbulkan risiko baru yang sebelumnya
telah diperkirakan oleh pengendalian intern.

Restrukturisasi perusahaan.

Penyusunan kembali dalam tubuh perusahaan dapat disertai
dengan pengurangan staf dan perubahan dalam pemisahan
tugas yang bisa merubah risiko yang berkaitan dengan
pengendalian intern.

Operasi perusahaan secara internasional.

Perluasan daerah usaha menimbulkan risiko yang dapat

menimbulkan dampak terhadap pengendalian intern.
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9) Keputusan akuntansi.
Penerapan atau perubahan prinsip-prinsip akuntansi dapat
menimbulkan  risiko dalam  mempersiapkan laporan
keuangan.
c. Aktivitas pengendalian (control activities)

Aktivitas pengendalian mencakup kebijakan dan prosedur
untuk membantu  meyakinkan bahwa semua tindakan
dilaksanakan sesuai dengan arahan manajamen secara efektif.
Pada umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin
berhubungan dengan audit dapat dikategorikan sebagai kebijakan
dan prosedur yang menyangkut:

1) Tinjauan pelaksanaan kerja (performance review)
Aktivitas pengendalian intern  dilaksanakan dengan
mengadakan tinjauan pelaksanaan kerja, yaitu dengan cara
membandingkan antara pelaksanaan kerja sebenarnya dengan
anggaran, peramalan dan periode tinjauan kerja sebelumnya,
serta analisis yang telah dilaksananakan dan tindakan koreksi
yang telah dilaksanakan.

2) Pengolahan informasi (information processing)
Berbagai tindakan pengendalian dilaksanakan dengan
memeriksa tingkat keakuratan, kelengkapan, dan otorisasi

transaksi.



d.

27

3) Pengendalian fisik (physical control)
Aktivitas pengendalian ini dilaksanakan terhadap fisik atas
aktiva, untuk menjaga aktiva dari perbedaan perhitungan
antara catatan dengan hasil perhitungan fisik, menghindari
pencurian aktiva. Aktivitas ini mendukung persiapan
pelaporan keuangan, dan pelaksanaan audit.

4) Pemisahan tugas (segregation of duties)
Tujuan utama pemisahan tugas adalah untuk menghindari
timbulnya kesalahan yang disengaja atau tidak dalam
pengotorisasian  transaksi, pencatatan transaksi, dan
pemeliharaan asset.

Informasi dan komunikasi (information and communication)

Sistem informasi dan komunikasi memungkinkan orang-
orang dalam organisasi untuk memperoleh dan berbagi informasi
yang diperlukan untuk mengelola, melaksanakan dan
mengendalikan kegiatan operasional.

Pemantauan (monitoring)

Pemantauan merupakan tindak lanjut yang digunakan
sebagai tambahan terhadap keempat unsur lainnya yang dibuat
untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu
telah tercapai. Pemantauan berkenan dengan penilaian

keefektivan yang terus-menerus pada desain dan operasi
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pengendalian intern sehingga dapat disesuaikan dengan

perubahan lingkungan.

4. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Unsur-unsur pokok pengendalian intern (Mulyadi, 2001:183)
adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.

Struktur ~ organisasi  ini  mencerminkan  kerangka
pembagian tanggung jawab fungsional kedalam unit-unit
organisasi yang ada untuk menjalankan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional ini harus
didasarkan pada:

1) Adanya pemisahan wewenang antara fungsi operasi, fungsi
penyimpanan dari fungsi akuntansi.

2) Tidak terdapat satu fungsi yang bertanggung jawab penuh
atas seluruh tahap suatu transaksi.

b. Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

c. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan , hutang, pendapatan

dan biaya.
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Dalam organisasi, transaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi
terlaksananya setiap transaksi.

Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktek yang sehat dalam pelaksanaannya. Praktek
yang sehat dapat dibentuk melalui:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak

2) Pemeriksaan mendadak organisasi

3) Seseorang tidak boleh melaksanakan suatu transaksi dari
awal sampai akhir tanpa adanya campur tangan dari orang
atau unit lain

4) Adanya perputaran jabatan

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak

6) Adanya kegiatan pencocokan antara fisik kekayaan dengan
catatannya yang dilakukan secara periodik

7) Pembentukan unit organisasi yang mempunyai fungsi untuk
mengecek efektivitas unsur-unsur pengendalian intern

lainnya.
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e. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern
yang paling penting karena unsur sistem pengendalian intern yang
lainnya sangat tergantung pada karyawan atau orang yang
menjalankannya.  Bagaimanapun baiknya struktur organisasi,
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta berbagai cara yang
diciptakan untuk mendorong praktek yang sehat semuanya sangat

tergantung pada manusia yang melaksanakannya.

5. Pengendalian Intern dalam Perbankan

Pengendalian Intern dalam perbankan meliputi susunan
organisasi dan semua cara-cara dan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan untuk menjaga dan mengamankan harta
miliknya, memeriksa kecermatan dan kebenaran data administrasi,
menunjukkan  efisiensi kerja dan mendorong dipatuhinya
kebijaksanaan  yang telah  ditetapkan  oleh  manajemen
(Muljono,1999:23). Pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua,
yaitu pengendalian akuntansi dan pengendalian administratif.
Pengendalian akuntansi meliputi rencana organisasi dan semua cara
dan prosedur yang menyangkut dan berhubungan langsung dengan
pengamanan harta milik dan dapat dipercayainya administrasi
keuangan yang ada. Pengendalian administratif meliputi rencana

organisasi dan semua cara dan prosedur yang menyangkut efisiensi
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usaha dan ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahaan yang
secara umum tidak langsung berhubungan dengan catatan-catatan

keuangan.

. Penerapan Pengendalian Intern dalam Perbankan
Beberapa bentuk penerapan pengendalian intern dalam
perbankan dapat diuraikan sebagai berikut(Muljono,1999:31-36):
a. Division of Duties
Division of Duties dalam kegiatan perbankan dapat berupa
pemisahan fungsi-fungsi administratif, operasionil, dan fungsi
penyimpanan.
b. Dual Control
Dual Control dapat diartikan sebagai kegiatan
pengecekan kembali atas suatu pekerjaan yang telah dilakukan
oleh petugas sebelumnya untuk menetapkan:

1) Apakah petugas yang pertama tersebut, telah bertindak sesuai
dengan batas-batas wewenangnya untuk menangani transaksi
yang telah dilakukannya.

2) Apakah transaksi-transaksi yang terjadi tersebut telah dicatat,
dibukukan, dan diadministrasikan dengan prosedur yang benar.

3) Apakah transaksi-transaksi yang terjadi tersebut, telah

diselesaikannya dengan prosedur yang benar.
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c. Dual Custody
Untuk menjaga berbagai kemungkinan dari pemegang
kunci perlu dibuat suatu sistem pemegang kunci lebih dari satu
orang. Hal ini untuk menghindarkan kemungkinan sesorang
pemegang kunci tidak dapat melaksanakan tugasnya karena
peristiwa-peristiwa yang diluar dugaan.
d. Number Custody
Dalam hal ini formulir-formulir kerja disusun secara
prenumbered, agar arus pekerjaan dan pemakaian dari formulir

itu sendiri mudah diperiksa.

7. Attribute Sampling untuk Pengujian Kepatuhan

Statistical sampling merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menentukan sampel yang akan diperiksa. Statistical
sampling terdiri dari attribute sampling dan variable sampling.
Attribute sampling digunakan untuk menguji efektivitas system
pengendalian intern dalam pengujian kepatuhan, sedangkan variable
sampling digunakan untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam
rekening pengujian subtantif.

Penelitian ini akan melakukan pengujian kepatuhan, jadi
metode yang akan dilakukan adalah attribute sampling. Attribute
sampling terdiri atas tiga model yaitu:

a. Fixed-sampling-size attribute sampling
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Pengambilan sampel dalam model ini bertujuan untuk

memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu suatu

populasi. Model ini dipakai apabila dalam unsur pengendalian

intern sudah diperkirakan akan menjumpai beberapa masalah.

Penentuan besarnya sampel metode ini dengan melalui

langkah-langkah sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 254):

1)

2)

3)

4)

Menentukan realibility level (R%) yang merupakan
probabilitas benar dalam mempercayai efektivitas system
pengendalian intern. Dalam pengujian kepatuhan, biasanya
digunakan R% = 90%, 95%, atau 97,5%. Bila dipilih R%=
95%, berarti terdapat resiko sebesar 5% dalam mempercayai
system pengendalian intern yang sebenarnya tidak efektif.
Menentukan taksiran persentase terjadinya kesalahan dalam
populasi. Misalnya dari pemeriksaan 50 lembar sampel
terdapat 1 lembar yang salah, maka taksiran tingkat kesalahan
dalam populasi adalah sebesar 2%.

Menentukan batas ketepatan atau yang diinginkan (desired
upper precision limit atau DUPL).

Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan
penentuan besarnya sampel. Table penentuan besarnya

sampel ini disusun menurut besarnya R%.
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b. Discovery Sampling

Model ini digunakan dalam pengujian substantif. Model

ini dipakai bila tujuan pemeriksaan adalah untuk menentukan

paling tidak salah satu kesalahan yang mempunyai dampak

potensial terhadap suatu rekening. Kondisi yang diperkirakan

dalam memakai model ini adalah apabila diperkirakan tingkat

kesalahan dalam populasi adalah nol atau mendekati nol.

Penentuan pengambilan sampel dengan metode ini melalui

langkah-langkah sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 270):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menentukan atribut yang diperiksa

Menentukan populasi dan besarnya populasi yang akan
diambil sampelnya

Menentukan tingkat keandalan (R%)

Menentukan desired upper precision limit atau DUPL
Menentukan besarnya sampel dengan menggukanan table
discovery sampling

Memeriksa attribute sample yang akan diperiksa, R% dan
DUPL

Melakukan evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik

sampel.

c. Stop-or-go sampling

Dalam model ini disebutkan bahwa bila dalam penelitian

tidak ditemukan adanya penyimpangan atau menemukan jumlah
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penyimpangan tertentu yang telah ditetapkan, maka pengambilan

sampel dapat dihentikan. Model ini dipakai apabila dianggap

bahwa sistem pengendalian intern yang dijalankan sudah baik.
Penelitian ini akan menggunakan stop-or-go sampling

dalam melakukan pengujian kepatuhan karena itu khusus model

ini akan diuraikan secara lebih terinci. Adapun prosedur yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2001:261):

1) Menentukan desired upper precision limit (DUPL) dan
tingkat keandalan (R%). Pada umumnya tingkat keandalan
yang dapat dipilih adalah sebesar 90%, 95%, atau 97,5%.
Bila tingkat keandalan (R%) yang dipilih adalah sebesar
95%, berarti DUPL yang ditetapkan adalah sebesar 5%.

2) Menentukan jumlah sampel pertama yang harus diambil
dengan menggunakan table besarnya sampel minimum untuk
pengujain kepatuhan. Bila DUPL= 5% dan tingkat keandalan
sama denga 95%, maka berdasarkan tabel besarnya sampel
minimum untuk pengujian kepatuhan jumlah sampel yang
harus diambil adalah sebesar 60 buah.

3) Membuat tabel stop-or-go decision.

Dalam tabel ini akan dilakukan pengambilan sampel sampai
empat kali. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh

adalah sebagai berikut:
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2)
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Langkah pertama, bila dari jumlah sampel minimum
yang didapat yaitu sebesar 60 sampel, tidak ditemukan
adanya keslahan maka pengambilan sampel dihentikan
dan dapat diambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian
intern yang diperiksa adalah efektif. Penghentian sampel
ini juga dapat dilakukan apabila achieved upper
precision limit (AUPL) tidak melebihi DUPL atau bila
AUPL=DUPL. Rumus untuk menghitung AUPL ini

adalah sebagai berikut:

AUPL = confidence level factor at desired reliability for

occurrence observed

Sample Size

langkah kedua, bila dari tingkat kesalahan yang didapat
menghasilkan AUPL yang lebih besar dari DUPL, maka
perlu dilakukan pengambilan sampel tambahan.

Jumlah sampel tambahan ini dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Sample Size = confidence level factor at desired reliability for

occurrence observed

Desired upper percision limit (DUPL)
langkah ketiga, bila dalam pemeriksaan terhadap sampel

tambahan tersebut ditentukan tingkat kesalahan yang
menghasilkan AUPL yang lebih besar dari DUPL, maka
perlu dilakukan pengambilan sampel tambahan

berikutnya.
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4) langkah keempat, bila dalam pemeriksaan berikutnya
masih ditemukan tingkat kesalahan yang menghasilkan
AUPL yang lebih besar dari DUPL, maka harus langkah
kelima yaitu mengambil kesimpulan bahwa unsur
pengendalian intern yang diperiksa tidak dapat

dipercaya.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, vyaitu
melakukan penelitian terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas
sehingga hasil kesimpulan yang diambil dari penelitian ini hanya berlaku

bagi objek yang diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PD BPR Bank Sleman.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus

tahun 2011 di PD BPR Bank Sleman.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian, meliputi :
a. Pimpinan Bank
b. Kepala bagian kredit
c. Bagian pembahas kredit
d. Bagian pelaksana kredit
e. Bagian administrasi kredit

f. Bagian pencairan kredit

38
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g. Bagian Accounting.

2. Objek penelitian :

a. Prosedur-prosedur dalam pemberian kredit bank
b. Komponen-komponen pengendalian intern

c. Dokumen dan catatan yang digunakan.

D. Data yang Dicari

1.

2.

Sejarah dan gambaran umum bank.
Prosedur permohonan kredit.

Prosedur penyidikan dan analisis kredit.
Prosedur pengambilan keputusan kredit.
Prosedur pencairan kredit.

Prosedur administrasi kredit.

Bagan organisasi.

Deskripsi jabatan.

E. Sumber Data

1.

Data primer, data yang diperoleh langsung dari perusahaan meliputi
observasi dan wawancara langsung terhadap pihak manajemen dan
karyawan perusahaan di lokasi penelitian.

Data sekunder, data yang diperoleh dari hasil olahan yang sudah ada
di lokasi penelitian berupa dokumen-dokumen dan prosedur (Suratno

dan Lincolin, 1993:76).
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F. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melihat berkas, catatan dan dokumen lain yang
terdapat dalam perusahaan yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Data yang dicari mengenai prosedur dan dokumen permohonan kredit,
prosedur dan dokumen pencairan kredit, serta prosedur dan dokumen
administrasi kredit.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan langsung atau
melakukan tanya jawab secara lisan kepada pimpinan dan karyawan
perusahaan untuk memperoleh informasi tentang praktek perkreditan
dalam bank. Data yang dicari mengenai sejarah dan gambaran umum
bank, deskripsi jabatan, dan informasi lainnya mengenai praktek
perkreditan dalam bank.
Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan (Kuesioner)

secara tertulis tentang masalah yang akan diteliti.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini adalah dengan analisis deskriptif dan
dengan pengujian kepatuhan. Teknik analisis deskriptif ini digunakan
untuk  mendeskripsikan prosedur pemberian kredit dan sistem
pengendalian intern yang dilaksanakan dibank. Pengujian kepatuhan
dipakai untuk menguji efektifitas sistem pengendalian intern yang
diterapkan di PD BPR Bank Sleman.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab masalah
pertama adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan prosedur-prosedur pemberian kredit yang terdapat
pada PD BPR Bank Sleman.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab masalah kedua
adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PD
BPR Bank Sleman sesuai dengan unsur lingkungan pengendalian

menurut COSO.

Unsur-unsur Lingkungan Pengendalian Ada | Tidak

Integritas dan nilai- nilai etika

Komitmen terhadap kompetensi

Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

Filosofi dan gaya operasi manajemen

Struktur organisasi

Penetapan Wewenang dan Tanggung jawab

N WIN

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
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2. Mendeskripsikan sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PD
BPR Bank Sleman sesuai dengan unsur aktivitas pengendalian menurut

COSO.

Unsur-unsur Aktivitas Pengendalian Ada | Tidak
1. Tinjauan pelaksanaan kerja

» Karyawan yang kompeten dan Jujur

2. Pengolahan informasi
» Persetujuan atau otorisasi
» Pendokumentasian

3. Pengendalian fisik

4. Pemisahan tugas

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab masalah ketiga
adalah menguji keandalan sistem pengendalian intern dengan melakukan
pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go sampling sebagai berikut :
1. Menentukan attribute yang akan diperiksa yaitu atribut yang sesuai

dengan tujuan penelitian. Atribut yang diteliti dalam penelitian ini

adalah:
Atribut | : Pemberian nomor urut tercetak dan penggunannya
dapat dipertanggungjawabkan
Atribut Il . Kelengkapan dokumen dengan adanya dokumen-
dokumen pendukung yang diperlukan.
Atribut 111 : Pemberian tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari

pejabat yang berwenang.
2. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Dalam pengujian
kepatuhan terhadap sistem pemberian kredit pada PD BPR Bank

Sleman, populasi yang akan diambil sampelnya adalah semua arsip
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atau dokumen perjanjian kredit beserta dokumen pendukung lainnya

pada pemberian kredit PD BPR Bank Sleman untuk periode 5 Januari

sampai dengan 31 Desember 2010.

Menganalisis efektivitas pengendalian intern dengan melakukan

pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go sampling.

Cara yang dilakukan adalah:

a. Menentukan tingkat keandalan atau reliability level (R%) dan
DUPL. Kepercayaan terhadap pengawasan intern cukup besar,
sehingga R% yang digunakan adalah 95% dan batas atas
ketepatan atas (DUPL) yang diinginkan adalah 5%. Besarnya
Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 111.1 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian
Kepatuhan
Acceptable Upper Simple Size Based on Confidence Levels
Precision Limit 90% 95% 97,5%
10 24 30 37
9 27 34 42
8 30 38 47
7 85 43 53
6 40 50 62
5 48 60 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370

Sumber: Mulyadi, 1992: 173
b. Menetukan sampel pertama yang harus diambil menurut tabel
besarnya sampel minimum. Menentukan besarnya sampel

minimum yang harus diambil oleh akuntan dengan bantuan tabel
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besarnya minimum untuk pengujian kepatuhan. Jika pengendalian
internal baik, akuntan disarankan untuk tidak menggunakan
tingkat kendalan kurang dari 95% dan menggunakan DUPL lebih
dari 5%. Dengan demikian, pada umumnya dalam pengujian
kepatuhan tidak pernah memilih besarnya sampel lebih dari 60
anggota. Berikut ini adalah tabel Cara pencarian Besarnya Sampel
Minimum untuk Pengujian Kepatuhan:

Tabel 111.2 Cara pencarian Besarnya Sampel Minimum untuk
Pengujian Kepatuhan

Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan

Desire Upper Besarnya Sampel atas Dasar Pengujian Kepatuhan
Precision Limit 90% 95% 97,5%
10 %

9

8

7

6

5 > 60

4

3

2

1

c. Membuat tabel stop-or-go decision
Dari pemeriksaan terhadap sejumlah sampel pertama, jika tidak
ditemukan kesalahan maka pengambilan sampel dapat dihentikan

dan dapat dihitung dengan rumus:

AUPL = confidence level factor at desired reliability for occurrence
observed
Sample Size




Apabila dalam pengambilan sampel tersebut ditemukan
satu kesalahan, maka akuntan perlu mengambil sampel tambahan.

Sampel tambahan ini dapat dihitung dengan rumus:

confidence level factor at desired reliability for
occurrence observed
Desired upper percision limit (DUPL)

Sample Size =

Pengambilan sampel ini terus dilakukan apabila AUPL
tidak sama dengan DUPL. Jika pada pengambilan sampel
keempat AUPL tidak sama dengan DUPL, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang diperiksa tidak
dapat dipercaya. Berikut ini adalah tabel Stop-or-go Decision:

Tabel I11.3 Stop-or-go Decision

Langkah | Besarnya Berhenti Jika Lanjutkan ke Lanjutkan ke
ke- Sampel Kesalahan Langkah Langkah 5
Kumulatif
yang Kumulatif Berikutnya Jika Kesalahan
Digunakan | yang Terjadi Jika Kesalahan | Paling Tidak
Sama dengan yang Terjadi Sebesar
Sama dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah PD BPR Bank Sleman

PD BPR Bank Pasar Kabupaten Sleman adalah Badan Usaha Milik
Daerah yang bergerak pada industri perbankan, didirikan oleh Pemerintah
Kabupaten Sleman berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 1962
tentang Mengadakan Bank Pasar. Karena kondisi dan situasi politik saat it
tidak stabil, maka baru dapat beroperasi pada tahun 1970 berdasarkan
Keputusan Bupati Sleman Nomor 6/K/1969 tanggal 21 Januari 1969
tentang Penetapan Bank-bank Pasar dan Keputusan Bupati Sleman Nomor
3/K/1970 tanggal 24 Maret 1970 tentang pedoman Pelaksanaan Bank
Pasar Daerah Kabupaten Sleman melakukan aktivitas dibidang perbankan
dengan tujuan menolong dan membimbing pedagang-pedagang dipasar
yang membutuhkan bantuan modal.

Pada awal mulainya aktivitas, Pemerintah Kabupaten Sleman
memberikan modal kepada PD BPR Bank Pasar Sleman sebesar
Rp1.000.000,- (satu juta rupiah). Modal tersebut diberikan di 4 (empat)
cabang pembantu yaitu Pasar Prambanan, Pasar Pakem, Pasar Godean, dan
Pasar Tempel, masing- masing sebesar Rp250.000,- (dua ratus lima puluh
ribu rupiah) guna pelayanan kredit.

Pada tahun 1979 Pemerintah Kabupaten Sleman memberikan
fasilitas pinjaman kantor kepada PD BPR Bank Pasar Sleman dan

tambahan modal disetor sebesar Rp3.000.000,-(tiga juta rupiah). Pada
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periode itu, PD BPR Bank Pasar Sleman mulai mengadakan pembenahan
dan penyempurnaan sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku, dan
mulai merintis pengerahan dana berupa tabungan dan disusul kemudian
tahun 1981 menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka. PD
BPR Bank Pasar Sleman mendapat surat keterangan ijin Usaha Bank Pasar
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: S-387/ MK. 11/ 1981
tanggal 28 November 1981. Penyempurnaan aturan antara lain dengan
diterbitkannya Peraturan Daerah Nomor 15 tahun 1983 tanggal 21 Juni
1983 tentang Perusahaan Daerah Bank Pasar Kabupaten Sleman.

Pada perkembangan tahun 1985 PD BPR Bank Pasar Sleman
memiliki kantor sendiri, sehingga dapat lebih mengembangkan operasional
bank. Seiring dengan kemajuan PD BPR Bank Pasar Sleman, Peraturan
Daerah disempurnakan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
Nomor 30 tahun1995 tanggal 6 September 1995 tentang Peraturan Daerah
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” Kabupaten
Sleman. Seiring dengan perkembangan PD BPR Bank Pasar Sleman agar
memiliki prospek yang bagus dimasyarakat, pada tahun 2008 PD BPR
Bank Pasar Sleman resmi mengganti nama menjadi PD BPR Bank
Sleman. Pada saat ini PD BPR Bank Sleman memiliki 22 loket pembantu

yang berada dipasar-pasar.
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B. Lokasi PD BPR Bank Sleman

Kantor PD BPR Bank Sleman berada di jalan Magelang Km 10
tepatnya di Beran Tridadi Sleman Yogyakarta. Lokasi kantor PD BPR
Bank Sleman sangat strategis karena berdekatan dengan pasar, pertokoan,
dan sekolah dimana sehari-hari aktivitas berjalan. Sehingga lokasi kantor
PD BPR Bank Sleman dapat mudah dijangkau oleh masyarakat setempat
yang membutuhkannya. Selain itu lokasi tersebut juga merupakan daerah
yang cukup potensial dalam menghimpun dana berupa tabungan dan

penyaluran kredit kepada masyarakat.

C. Struktur Organisasi PD BPR Bank Sleman
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Dewan Pengawas

Direktur Utama

Direktur

SPI

Profesional Staf

Divisi Pemasaran

] ] : Bagian Bagian
Bagian Kredit Bagian Dana Pembinaan Nasabah Administrasi

Divisi Operasional

Bagian

Bagian
Personalia & Umum

Pelayanan

Gambar IV.1
Bagan Struktur Organisasi PD BPR Bank Sleman
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Struktur organisasi merupakan sautu kerangka yang menunjukkan
seluruh kegiatan organisasi yang menghubungkan tiap bagian departemen
untuk melakukan tugas masing-masing sesuai dengan kewajibannya.
Susunan organisasi berdasarkan keputusan Direksi PD BPR Bank Sleman
Nomor: 17/ KPTS/ DIR/ 1998 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
PD BPR Bank Sleman tanggal 20 Agustus 1998 yang berlaku saat ini
adalah sebagai berikut(Coorporate Plan, 2006):

1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas bertugas menetapkan kebijaksanaan umum,
menjalankan pengawasan, pengendalian dan pembinaan.

2. Direksi
Direksi bertugas menyusun perencanaan, melakukan koordinasi
dalam pelaksanaan tugas antara anggota direksi dan melakukan
pembinaan serta pengendalian terhadap bagian/ sub bagian/ loket
pembantu/ unit satelit berdasarkan azas keseimbangan dan
keserasian.

3. Staf Ahli
Staf ahli bertugas mengolah masalah-masalah sesuai keahliannya
yang ditugaskan oleh direksi.

4. Satuan Pengawas Intern
Satuan pengawas intern bertugas melaksanakan pengawasan intern

atas kegiatan-kegiatan PD BPR Bank Sleman.
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Bagian Dana

Bagian dana bertugas mengusahakan dan memngkoordinasikan
pengembangan dana PD BPR Bank Sleman.

Bagian Kredit

Bagian kredit bertugas melakukan penyaluran dana dan pemberian
kredit kepada nasabah.

Bagian Kas

Bagian kas bertugas melakukan koordinasi kegiatan-kegiatan
pemasukan dan pengeluaran uang.

Bagian Pembukuan

Bagian pembukuan bertugas melaksanakan pembukuan dan
menerima laporan-laporan dari bagian-bagian lain.

Bagian Pembinaan Nasabah

Bagian pembinaan nasabah bertugas melakukan koordinasi dengan
bagian lain yang berhubungan dengan pebinaan nasabah.

Bagian Sekretariat

Bagaian sekretariat bertugas merencanakan, mengkoordinasikan, dan
mengevaluasi serta melaporkan kebijaksanaan penyelenggaraan
kegiatan ketatausahaan, hukum, hubungan masyarakat dan

mengevaluasi pengelolaan kepegawaian.
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11. Bagian umum
Bagian umum bertugas merencanakan, mengkoordinasikan, dan
mengevaluasi serta melaporkan Kkebijaksanaan penyelenggaraan
kegiatan data elektronik dan kerumahtanggan.

12. Loket Pembantu/Unit Satelit
Loket pembantu/unit satelit bertugas sebagai perpanjangan kantor

induk dalam mencari dan melayani nasabah di wilayahnya.

D. Personalia

Salah satu bidang yang ditangani oleh personalia adalah bidang
sumber daya manusia. Bidang ini sangat penting karena sebagai
penggerak seluruh sistem mekanisme bank, sehingga terus diupayakan
pemanfaatannya secara optimal dengan sistem penempatan sesuai
kemampuan pegawai. Dalam memenuhi kebutuhan akan karyawan yang
cakap terampil dan ahli dalam menjalankan tugas, PD BPR Bank Sleman
menentukan syarat pendidikan terakhir adalah sarjana (S1). PD BPR
Bank Sleman dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas sumber daya
manusia senantiasa mengikuti pendidikan dan trainning atau pelatihan
yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia (Bl). PD BPR Bank Sleman
mengadakan trainning secara berkala baik dari pihak internal bank

maupun dari pihak eksternal.
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Berikut ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan ketenaga-
kerjaan atau personalia di PD BPR Bank Sleman:
1. Jumlah karyawan yang bekerja di PD BPR Bank Sleman secara
keseluruhan ada 83 orang, terdiri dari 44 pria dan 39 wanita.
2. Shift kerja karyawan di PD BPR Bank Sleman yaitu:
a. Hari Senin s/d kamis pukul 07.30- 15.30
b. Hari Jumat pukul 07.00- 14.30

c. Hari sabtu pukul 07.30- 12.00

Visi dan Misi PD BPR Bank Sleman

Visi dan Misi merupakan komponen yang sangat penting bagi PD
BPR Bank Sleman. Visi memberikan arahan yang menyeluruh bagi
Perusahaan. Disamping memiliki visi yang jelas, setiap organisasi juga
sangat perlu mendefinisikan misi atau alasan keberadaan dari perusahaan
tersebut. Coorporate Plan 2007-2011 PD BPR Bank Sleman
menetapkan visi yang merupakan cita-cita yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:

“Mewujudkan bank yang sehat, profesional dan berdaya saing”

Ungkapan peryataan visi ini mengandung harapan agar kedepannya PD
BPR Bank Sleman semakin sehat, dikelola secara profesional, dan
mempunyai daya saing yang baik, sebagai mitra kerja yang dapat

dipercaya oleh segenap nasabah, pemilik dan stakeholders lainnya serta
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mempunyai SDM yang handal. Visi tersebut akan dicapai melalui misi

sebagai berikut:

1. Sehat

Peningkatan kinerja keuangan PD BPR Bank Sleman berdasarkan
rasio keuangan sesuai dengan aturan industri perbankan.

2. Profesional
a. PD BPR Bank Sleman dikelola secara akuntabel, transparan,
efisien, produktif dengan prinsip kehati-hatian
b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yaitu sehat, jujur,
semangat, tanggung jawab, terdidik dan berpengalaman.
3. Budaya saing
Selalu meningkatkan pelayanan, produk, sarana dan prasarana sesuai
dengan perkembangan perbankan dan tuntutan pasar dalam rangka

memberikan pelayanan prima.

Misi PD BPR Bank Sleman dirumuskan dengan memperhatikan
perda, produk, wilayah pemasaran, segmentasi pasar, kategori
stakeholders serta nilai dan harapan mereka kepada PD BPR Bank
Sleman. Misi PD BPR Bank Sleman adalah sebagai berikut:

1. Mempertahankan tingkat kesehatan bank
a. Meningkatkan tingkat kesehatan
b. Mengurangi resiko likuiditas dan kredit

2. Meningkatkan profesionalisme
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a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
b. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana operasional
¢. Meningkatkan kapasitas pengelolaan yang optimal dan efisien
3. Meningkatkan daya saing
a. Meningkatkan peran dalam perekonomian daerah
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan swasta dalam aktivitas
perbankan

c. Meningkatkan jangkauan pemasaran.

F. Tujuan dan Produk PD BPR Bank Sleman

1. Tujuan PD BPR Bank Sleman

Misi Tujuan

a. Mempertahankan tingkat | Menjaga tingkat kesehatan bank
kesehatan bank

b. Meningkatkan kualitas | 1) Meningkatkan kapasitas pengelolaan
pengelolaan 2) Meningkatkan kapasitas sarana dan
prasarana

3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan

c. Meningkatkan daya saing | Meningkatkan peran PD BPR Bank Sleman
dalam perekonomian masyarakat dan dunia
usaha

2. Produk PD BPR Bank Sleman
Jenis kredit yang diberikan olen PD BPR Bank Sleman dapat
dibedakan dari tujuan penggunaan kredit oleh debitur atau calon
debitur. Adapun jenis kredit yang diberikan oleh PD BPR Bank
Sleman menurut tujuan penggunanaanya adalah sebagai berikut:

a. Kredit Konsumtif
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Kredit konsumtif adalah kredit atau pembiyaan yang
ditujukan untuk keperluan konsumsi debitur yang besangkutan
misalnya: pembelian barang, renovasi rumah, biaya pendidikan,
dan lain-lain.

Produk kredit bank yang terkait dengan jenis kredit ini
berupa:

1) Kredit Karyawan/ Pegawai (KK)

Kredit Modal Kerja

Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan kepada
pengusaha baik dibidang perdagangan umum, jasa atau industri
yang tujuan penggunaan kreditnya adalah untuk menambah
modal kerja untuk meningkatkan volume usahanya yakni untuk
menutupi kebutuhan pembelian persediaan ataupun membiayai
piutang dagang. Umumnya jangka waktu pinjaman antara 1-3
tahun dan bank bisa memberikan kesempatan kepda nasabah
untuk memperpanjang fasilitas kreditnya apabila telah jatuh
tempo. Pembayaran kredit dapat dilakukan secara mengangsur

atau secara lunas.

Produk kredit bank yang terkait dengan jenis kredit ini
berupa:
1) Kredit Umum

2) Kredit Krisan
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Kredit Investasi
Kredit investasi adalah kredit yang digunakan untuk
melakukan investasi yang menghasilkan produk atau jasa,
umumnya untuk membeli barang modal yang terdiri dari tanah,
bangunan, mesin/peralatan, kendaraan dll. Jangka waktu kredit
investasi pada umumnya cukup panjang dan biasanya lebih dari
3 tahun.
Produk kredit bank yang terkait dengan jenis kredit ini
berupa:

1) Kredit Umum
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BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Pemberian Kredit

PD BPR Bank Sleman memberikan sebuah kemudahan bagi
para nasabahnya dalam melakukan kredit, dengan memberikan kredit
yang terbagi dalam beberapa jenis, yaitu kredit karyawan dan kredit
umum, dalam kredit umum itu sendiri terdapat beberapa jenis kredit yaitu
kredit konsumtif, kredit modal kerja, dan kredit investasi. Sistem
pemberian kredit yang diterapkan pada bank terdiri atas suatu jaringan
prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok bank. Prosedur umum perkreditan
menyajikan urutan langkah-langkah yang lazim dilakukan dalam
memproses suatu permohonan kredit. Langkah-langkah ini meliputi
permohonan kredit, penyidikan dan analisis, keputusan persetujuan atau
penolakan pencairan administrasi, serta pelunasan kredit. Untuk
menjawab permasalahan yang pertama berikut ini akan diuraikan
deskripsi dari data yang diperoleh dalam penelitian.

1. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit
yang terdapat di PD BPR Bank Sleman adalah sebagai berikut:
a. Permohonan Kredit
Permohonan kredit ini diartikan sebagai permohonan

baru untuk mendapatkan suatu jenis fasilitas kredit. Pada tahap
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ini prosedur yang dilakukan di PD BPR Bank Sleman adalah
sebagai berikut:

1) Nasabah mengajukan permohonan kredit umum atau
karyawan kepada Customer Service dan kemudian mengisi
formulir permohonan kredit. Dengan melampirkan
persyaratan sebagi berikut:

a) SIUP (Surat Izin Usaha Perorangan)
b) Surat Jaminan (Sertifikat Tanah)
c¢) KTP (Kartu Tanda Penduduk)

2) Permohonan kredit yang telah diisi nasabah beserta
kelengakapan persyaratan kredit diverifikasi oleh Customer
Service, setelah diperiksa kelengkapan dan kebenaran
pengisian formulir kemudian dicatat dalam register
Permohonan Kredit.

3) Setelah dicatat dalam register, Customer Service
menyampaikan dokumen permohonan kredit tersebut
kepada Sub Bagian Kredit yang berwenang untuk dilakukan
analisis kredit, survey serta penilaian kredit.

b. Penyidikan dan Analisis Kredit
Setiap permohonan kredit harus dilakukan penyidikan
dan analisis. Pada tahap ini prosedur yang dilakukan di PD BPR

Bank Sleman adalah sebagai berikut:
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1) Account Officer melakukan survey kepada nasabah
mengenai karakter, kondisi usaha, keadaan jaminan (Survey
wajib dilakukan untuk nasabah baru dengan plafon
pinjaman diatas Rp5.000.000,-)

2) Account Officer menyerahkan bukti atau surat jaminan
kepada Sub Bagian Administrasi Kredit untuk dilakukan
penilaian jaminan.

3) Setelah mendapat laporan penilaian jaminan dan data SID,
kemudian Account Officer melakukan analisis terhadap
kredit, hasil analisis dituangkan dalam formulir analisis
kredit.

c. Keputusan atas permohonan kredit
Keputusan atas permohonan kredit berarti setiap
tindakan pejabat yang berwenang dalam mengambil keputusan
berupa menolak, menyetujui, dan atau mengusulkan
permohonan kredit kepada pejabat yang lebih tinggi. Pada tahap
ini prosedur yang dilakukan di PD BPR Bank Sleman adalah
sebagai berikut:

1) Permohonan kredit yang telah dianalisis kemudian
disampaikan kepada kepala Sub Bagian Kredit untuk
ditandatangani dan disampaikan kepada pejabat pejabat
yang berwenang yang memutus Kredit sesuai dengan

wewenang pemberian kreditnya.
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Permohonan kredit yang telah disetujui oleh pejabat yang
berwenang, berkas tersebut disampaikan kepada Sub Bagian
Administrasi Kredit untuk dibuatkan perjanjian kredit dan
pengikatan jaminan

Setelah permohonan kredit disetujui dan surat perjanjian
kredit serta dokumen lainnya ditandatangani maka Sub
Bagian Administrasi Kredit melakukan pemeriksaan
terhadap dokumen/ berkas kredit dan dituangkan dalam

formulir checklist persyaratan dokumen kredit.

d. Pencairan Fasilitas Kredit

Pencairan fasilitas kredit meliputi transaksi-transaksi

untuk mencairkan kredit yang telah disetujui oleh bank. Pada

tahap ini prosedur yang dilakukan di PD BPR Bank Sleman

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Apabila dokumen/ berkas kredit telah lengkap selanjutnya
akan dibuatkan permohonan pencairan kredit dan bukti
tanda terima uang yang berisi informasi mengenai jumlah
kredit yang dicairkan dan potongan (biaya provisi,
administrasi, materai, asuransi, biaya notaris dan setoran
tabungan wajib).

Bukti tanda terima uang nasabah dibuat 3(tiga) rangkap
dengan perincian:

a) Lembar 1 (untuk Sub Bagian Administrasi Kredit)
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4)

5)

6)

7)
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b) Lembar 2 (untuk Sub Bagian Pembukuan)

¢) Lembar 3 (untuk Debitur)

Permohonan pencairan kredit dan bukti tanda terima uang
disampaikan kepada Direksi untuk ditandatangani dan
dimintakan persetujuan pencairan kredit.

Berkas permohonan kredit, perjanjian kredit, dan
pengikatan jaminan kemudian disampaikan kepada
Customer Service untuk ditandatangani nasabah.
Permohonan pencairan kredit disampaikan kepada Kepala
Divisi Pemasaran dan bukti tanda terima uang diserahkan
ke Teller untuk dilakukan pencairan. Bukti tanda terima
tersebut disampaikan ke Customer Service untuk dicairkan
dan permohonan kredit dikembalikan kepada Sub Bagian
Administrasi Kredit untuk dimasukkan dalam berkas
nasabah.

Customer Service meminta nasabah untuk menandatangani
bukti tanda terima pinjaman dan kemudian meminta
nasabah ke Teller untuk mencairkan uang.

Teller menerima bukti tanda terima pinjaman dan
memeriksa tandatangan nasabah pada tanda terima uang,
kemudian memasukkan transaksi pengeluaran uang
kedalam sistem komputer. Setelah tercatat, Teller

menyerahkan uang dan bukti penerimaan uang (lembar 3)
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kepada nasabah. Tanda bukti penerimaan uang
ditandatangani oleh Teller dan kemudian diserahkan kepada
Sub Bagian Pembukuan untuk diverifikasi.

Setelah diverifikasi oleh Sub Bagian Pembukuan, bukti
penerimaan uang lembar 1 yang dibubuhi materai dijadikan
satu dengan perjanjian kredit dan diarsip Sub Bagian
Administrasi Kredit, lembar 2 diarsip oleh Sub Bagian
Pembukuan.

Sub Bagian Administrasi Kredit memasukkan bukti
penerimaan uang tersebut kedalam berkas kredit nasabah
dan penyerahkannya kepada SPI untuk diverifikasi,
kemudian berkas dikembalikan kepada Sub Bagian

Administrasi Kredit untuk diarsipkan.

Pelunasan Fasilitas Kredit

Pelunasan fasilitas kredit adalah dipenuhinya semua

kewajiban utang nasabah terhadap bank yang berakibat
terhapusnya ikatan perjanjian kredit. Pada tahap ini prosedur

yang dilakukan di PD BPR Bank Sleman adalah sebagai berikut:

Nasabah membawa dokumen lembar 3(tiga) dan diberikan
ke Customer Service, kemudian Customer Service akan
membuatkan slip pelunasan secara computerized bagi

nasabah yang namanya tertera dalam lembar 3 tersebut.
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2) Slip pelunasan sudah diterima nasabah, kemudian
diserahkan kebagian Teller dan nasabah membayarkan

sejumlah uang yang tertera dalam slip pelunasan tersebut.

Secara ringkas gambaran dari prosedur-prosedur pemberian
kredit diatas dapat dilihat pada gambar bagan alir sistem pemberian

kredit PD BPR Bank Sleman sebagai berikut:
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Bagian Customer Service

Mulai

'

Calon debitur
datang ke bank

Menerima calon
hah

na<a

Memberikan

K

Calon debitur
mengisi FPK

riEgtid
NN

Keterangan:

FPK Fc. KTP : fotocopy KTP
SJ FPK : Formulir Permohonan
Kredit
SIUP h
SJ : Surat Jaminan
TN SIUP : Surat Ijin Usaha
Perorangan
DRN : Denah Rumah Nasabah
Melz.:lkuka.n Calon debitur
verifikasi datang ke bank
:1
Gambar V.1

Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
PD BPR Bank Sleman
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Sub Bagian Administrasi Kredit

SJ

SIUP

Melakukan
Penilaian jaminan
kredit

| DRN
| FPK
| SJ Keterangan:
| SIUP Fc. KTP : fotocopy KTP
[ FPK : Formulir Permohonan
FAK Kredit
SJ : Surat Jaminan
SIUP : Surat [jin Usaha
Perorangan
DRN : Denah Rumah Nasabah
3 FAK : Formulir Analisis Kredit
SID : Sistem Informasi Debitur
Gambar V.2

Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
PD BPR Bank Sleman
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Bagian Sub Bagian Kredit

=

o=
&

Membuat
keputusan
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Gambar V.3
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Sub Bagian Administrasi Kredit
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Gambar V.5

Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
PD BPR Bank Sleman
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Sub Bagian Administrasi Kredit
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Gambar V.6

Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
PD BPR Bank Sleman
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Bagian Kepala Divisi Pemasaran
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Gambar V.7
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
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Bagian Teller Bagian Sub Bagian Pembukuan
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2. Dokumen-dokumen dalam Pemberian Kredit
Dari hasil penelitian, terdapat berbagai dokumen yang
digunakan dalam pemberian kredit pada PD BPR Bank Sleman,
adalah sebagai berikut:
a. Surat Permohonan Kredit
Surat permohonan kredit, yaitu formulir yang diisi oleh nasabah
untuk mengajukan kredit yang berisi tentang identitas nasabah.
b. Daftar lampiran sesuai jenis kredit
Daftar lampiran sesuai jenis kredit, berupa persyaratan yang
harus dipenuhi oleh nasabah untuk mengajukan permohonan
kredit di PD BPR Bank Sleman.
1) Persyaratan untuk Kredit Umum adalah sebagai berikut:
a) SIUP (Surat Izin Usaha Perorangan)
b) DRN (Denah Rumah Nasabah)
¢) Fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk)
d) Sertifikat tanah atau jenis lain sebagai jaminan
2) Persyaratan untuk Kredit Karyawan adalah sebagai berikut:
a) Fotocopy KTP(Kartu Tanda Penduduk) Suami dan Istri
b) Fotocopy Kartu Keluarga
¢) Fotocopy SK 1
d) Rincian Gaji

e) Surat Kuasa Pemotongan Gaji
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Surat jaminan

Surat jaminan, yaitu surat keterangan yang berisi pernyataan
penyerahan jaminan kepada pihak-pihak bank dalam rangka
permohonan kredit. Surat jaminan dapat berupa fotocopy BPKB,
fotocopy STNK, fotocopy Sertifikat tanah, dan lainnya yang
dapat dijadikan jaminan.

Dokumen penyidikan dan analisis

Dokumen penyidikan dan analisis, memuat tentang analisa
kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman.
Informasi memuat tentang analisa dari gaji nasabah, sumber
pendapatan dari gaji nasabah, dan kewajiban nasabah dibank
lain.

Surat keputusan

Surat keputusan, yaitu dokumen yang termasuk kedalam
formulir pada lembar 2(dua). Formulir pada lembar 2(dua)
memuat tentang tingkat pemutusan secara berjenjang sesuai
dengan angka nominal yang akan dipinjam oleh nasabah.
Dokumen perjanjian kredit

Dokumen perjanjian kredit, surat untuk mengikat pengambilan
kredit. Pada saat permohonan kredit disetujui, Sub Bagian

Administrasi Kredit akan membuatkan PK(Perjanjian Kredit).
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g. Dokumen informasi untuk bagian lain
Dokumen informasi untuk bagian lain, yaitu berupa formulir
lembar 1 dan lembar 2. Formulir permohonan kredit berupa
3(tiga) lembar, Lembar 1 (untuk Sub Bagian Administrasi
Kredit), Lembar 2 (untuk Sub Bagian Pembukuan), Lembar 3
(untuk Debitur).

h. Bukti pembayaran/pelunasan kredit.
Bukti pembayaran/pelunasan kredit, yaitu berupa formulir
Lembar 3 (untuk Debitur) yang digunakan sebagai pembayaran
oleh nasabah. Setelah itu nasabah akan menerima berupa Slip

Pelunasan dari Customer Service.

B. Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem yang dijalankan perusahaan dapat berjalan dengan
baik apabila didalamnya terdapat suatu kegiatan pengendalian atau
pengendalian intern. Pengendalian intern dibutuhkan agar kegiatan yang
dilakukan perusahaan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan dan
sesuai dengan tujuan perusahaan. Menurut COSO(Committe of
Sponsoring Organization) unsur-unsur sistem pengendalian intern terdiri
dari lima unsur yaitu: Lingkungan Pengendalian, Penaksiran Risiko,
Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan pemantauan.
Berdasarkan kelima unsur tersebut penulis meniliti dua unsur yaitu

Lingkungan Pengendalian dan Aktivitas Pengendalian. Untuk menjawab



permasalahan yang kedua berikut ini akan diuraikan deskripsi dari data

yang diperoleh dalam penelitian.

1. Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PD BPR Bank
Sleman sesuai dengan unsur lingkungan pengendalian menurut
COSO.

a. Integritas dan nilai- nilai etika

Di PD BPR Bank Sleman, kedudukan dewan pengawas,
direktur dan direktur utama memegang peranan kunci dalam
memberikan nilai-nilai  kepemimpinan dan keteladanan,
khususnya dalam menetapkan dan menjaga nilai etika organisasi
dan memberikan arahan dan contoh perilaku yang tepat,
menghalau godaan untuk berperilaku tidak etis, serta
menerapkan kedisiplinan saat diperlukan. Indikator yang
mencerminkan integritas dan nilai-nilai etika adalah keberadaan
kode etik secara tertulis di PD BPR Bank Sleman yang harus
dipatuhi oleh karyawan. Kode etik tersebut dikeluarkan oleh
Bank Indonesia, kemudian isi dari kode etik tersebut setiap awal
bulan pada saat apel pagi dibaca secara bersama-sama oleh
seluruh karyawan PD BPR Bank Sleman,hal ini menunjukkan
adanya kesepakatan secara bersama untuk mematuhi peraturan
tersebut. Apabila keberadaan kode etik tidak dipatuhi, maka

bank akan memberikan teguran lisan, apabila masih dilanggar
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maka akan diberikan surat peringatan, dan terakhir akan
diberikan sanksi bagi yang masih melanggar aturan.
. Komitmen terhadap kompetensi

PD BPR Bank Sleman menentukan syarat pendidikan
terakhir adalah sarjana (S1), dengan IPK minimal 2,75. Pihak
bank melakukan seleksi terhadap karyawan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian di bidang kredit. Ketentuan lolos
seleksi diantaranya adalah test psikolog, presentasi di hadapan
manajemen dan bagian personalia, kemudian dilakukan training
bagi calon karyawan yang lolos seleksi.
Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

Di PD BPR Bank Sleman belum ada komite audit, adapun
fungsi dewan komisaris di PD BPR Bank Sleman dilakukan oleh
dewan pengawas. Dewan pengawas mengadakan rapat setiap
sebulan sekali, tujuan mengadakan rapat untuk mengawasi
operasional bank. Dewan pengawas selanjutnya menunjuk
bagian SPI(Satuan Pengawas Intern) yang bertugas
melaksanakan pengawasan intern atas kegiatan-kegiatan di PD
BPR Bank Sleman. Bagian SPI akan membantu dewan
pengawas untuk mengevaluasi kinerja pengendalian intern yang
telah dijalankan oleh PD BPR Bank Sleman, dan selanjutnya

memastikan efektivitas sistem pengendalian intern bank.
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d. Filosofi dan gaya operasi manajemen
Di PD BPR Bank Sleman pihak manajemen melalui
aktivitasnya memberikan pengarahan yang jelas kepada
karyawannya mengenai pentingnya pengendalian. Filosofi dan
gaya operasi manajemen yang menuntut karyawannya untuk
melakukan hal terbaik dan mampu membangun hubungan baik
antara dewan pengawas dengan para karyawan. Interaksi ini
terlihat saat ada kunjungan pimpinan ke kantor cabang dan
pertemuan rutin setiap bulan yaitu melalui rapat yang
diselenggarakan oleh dewan pengawas, perhatian dan sikap
dewan pengawas terhadap pemrosesan data.
e. Struktur organisasi
Di PD BPR Bank Sleman terdapat unit organisasi yang
berfungsi untuk melaksanakan pengendalian intern yang disebut
dengan Satuan Pengawas Intern. Satuan pengawas intern
bertugas melaksanakan pengawasan intern atas kegiatan-
kegiatan PD BPR Bank Sleman. Struktur organisasi dapat dilihat
pada Gambar 1V.1 halaman 42.
f. Penetapan Wewenang dan Tanggung jawab
Di PD BPR Bank Sleman wewenang dan tanggungjawab
persetujuan kedit ditentukan sebagai berikut:
1) Kepala Bagian Kredit. Bagian kredit diberikan kewenangan

memberikan kredit sebesar maksimal Rp7.000.000,-.
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3)

4)
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Tanggungjawab bagian kredit memutus kredit yang menjadi
wewenangnya yang kemudian dilakukan dengan pemberian
otorisasi.

Kepala Divisi Operasional dan Kepala Divisi Pemasaran.
Bagian ini diberikan kewenangan memberikan kredit
sebesar maksimal Rp15.000.000,-. Tanggungjawab kepala
divisi operasional dan kepala divisi pemasaran memutus
kredit yang menjadi wewenangnya yang kemudian
dilakukan dengan pemberian otorisasi. Otorisasi diberikan
oleh kepala divisi operasional dan kepala divisi pemasaran
serta otorisasi dari kepala bagian kredit.

Direktur. Direktur diberikan kewenangan memberikan
kredit sebesar maksimal Rp75.000.000,-. Tanggungjawab
direktur memutus kredit yang menjadi wewenangnya yang
kemudian dilakukan dengan pemberian otorisasi. Otorisasi
diberikan oleh direktur selanjutnya mendapat otorisasi dari
kepala divisi operasional dan kepala divisi pemasaran serta
otorisasi dari kepala bagian kredit.

Direktur Utama. Direktur utama diberikan kewenangan
memberikan kredit sebesar maksimal Rp500.000.000,-.
Tanggungjawab Direktur Utama memutus kredit yang
menjadi wewenangnya yang kemudian dilakukan dengan

pemberian otorisasi. Otorisasi diberikan oleh direktur utama
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selanjutnya mendapat otorisasi dari direktur kemudian
mendapat otorisasi dari kepala divisi operasional dan kepala

divisi pemasaran serta otorisasi dari kepala bagian kredit.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

PD BPR Bank Sleman merupakan perusahaan yang sangat
memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Kebijakan dan
praktek pada PD BPR Bank Sleman yaitu mengharuskan
pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan yang
memiliki hak untuk mengambil cuti diberikan masa cuti selama
12 hari untuk tiap tahunnya. Tujuan cuti bagi PD BPR Bank
Sleman adalah untuk pengendalian kinerja karyawan. Oleh
karena itu karyawan diberikan uang cuti agar karyawan
mengambil hak cuti tersebut, kemudian pada saat karyawan cuti
pihak SPI mengadakan pemeriksaan terhadap pekerjaan
karyawan tersebut untuk mengetahui kinerja karyawan tersebut.

Di PD BPR Bank Sleman terdapat mutasi kerja, mutasi
kerja dilakukan oleh kebijakan direksi dan bukan dari karyawan
yang mengajukan mutasi kepihak bank. Di PD BPR Bank
Sleman juga terdapat promosi karyawan, promosi karyawan
juga dilakukan oleh kebijakan direksi. Tujuan dari mutasi dan
promosi karyawan tersebut adalah untuk profesionalisasi
karyawan. Dengan adanya mutasi dan promosi karyawan, pihak

bank bertujuan mencari kemampuan karyawan, serta agar
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karyawan bank dapat diletakkan dibagian mana saja sesuai yang
dibutuhkan bank. Akan tetapi untuk jabatan tertentu misalnya
bagian SPI, pihak bank harus mengadakan sertifikasi terlebih
dahulu, karena sudah menempati jabatan yang tinggi.

Perputaran jabatan di PD BPR Bank Sleman dilakukan
pada periode tertentu sesuai dengan ketentuan oleh pihak bank.
Masing-masing jabatan diharapkan dapat menjalankan tugas
mereka sesuai dengan deskripsi jabatan dalam perusahaan.
Tujuan perputaran jabatan dilakukan agar karyawan bank dapat
mengembangkan  kemampuannya dibidang lain, serta
memberikan jabatan baru agar karyawan tidak merasa jenuh
dengan posisi jabatan yang sama.

Tabel V. 1 Ringkasan Hasil Evaluasi Sistem Pengendalian

Intern sesuai dengan Unsur-unsur
Lingkungan Pengendalian Intern

Unsur-unsur Lingkungan Pengendalian Tidak

1. Integritas dan nilai- nilai etika

2. Komitmen terhadap kompetensi

3. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

2. Filosofi dan gaya operasi manajemen

3. Struktur organisasi

4. Penetapan Wewenang dan Tanggung jawab

44<4<4<§

5. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
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2. Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PD BPR Bank
Sleman sesuai dengan unsur aktivitas pengendalian menurut
COSO.

a. Tinjauan pelaksanaan kerja(performance review)

Dalam tinjauan pelaksanaan kerja pihak bank menuntut
untuk menjadi karyawan yang kompeten dan jujur. Untuk
mengetahui kompetensi karyawan, pihak bank mengadakan
pengembangan pendidikan karyawan yang dilakukan dengan
mengikuti pelatihan atau training dan pendidikan yang
dilaksanakan oleh Bank Indonesia (BI). Untuk mengetahui
kejujuran karyawan, pihak bank mengadakan evaluasi kinerja
karyawan setiap minggu yang dilakukan langsung oleh direksi.
Evaluasi kinerja karyawan dilakukan dalam bentuk rapat khusus
koordinasi. Oleh karena itu PD BPR Bank Sleman menerapkan
kebijakan dan prosedur rekrutmen, promosi, dan kompensasi
secara konsisten untuk menghasilkan karyawan yang
berkompeten dan jujur.

b. Pengolahan informasi(information processing)
1) Persetujuan atau otorisasi
Masing-masing pejabat di PD BPR Bank Sleman
memiliki tugas dan otorisasi sesuai dengan kapasitas
kredit. Transaksi-transaksi yang terjadi mulai dari

permohonan sampai dengan pelunasan kredit telah



2)

ditandatangani oleh pihak-pihak yang mempunyai otoritas
terhadap hal tersebut. Tahap permohonan diotorisasi oleh
Customer Service, tahap penyidikan dan analisis kredit
diotorisasi oleh Account Officer, tahap keputusan atas
permohonan kredit diotorisasi oleh Direktur, tahap
pencairan fasilitas kredit dan pelunasan diotorisasi oleh
teller.
Pendokumentasian

Di PD BPR Bank Sleman pendokumentasian atas
dokumen permohonan kredit dilakukan oleh Sub Bagian
Administrasi Kredit dibantu oleh Staf Administrasi Kredit.
Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa formulir
checklist, bukti tanda terima, dan lain sebagainya.
Pendokumentasian dilakukan dengan diarsipkan sesuai
dengan nomor urut tercetak, yang bermanfaat untuk
menjaga  pengendalian  dan  pertanggungjawaban.
Penomoran pada dokumen akan berguna untuk menjamin
bahwa semua transaksi telah dicatat dan tidak ada

transaksi yang dicatat lebih dari satu kali.

c. Pengendalian fisik (physical control)

Di PD BPR Bank Sleman secara rutin mengadakan

program pemeriksaan mendadak yang dilakukan oleh pihak

SPI(Satuan Pengawasan Intern). Pihak SPI melakukan



pemeriksaan atas kelengkapan dokumen berkas pengajuan kredit
dan berkas kredit yang telah dicairkan. Pemeriksaan dilakukan
dengan mengecek kelengkapan surat jaminan kredit, surat
jaminan tersebut dapat fotocopy sertifikat tanah, fotocopy
BPKB, lampiran berupa foto bangunan atau rumah, fotocopy
STNK, dan lainnya yang dapat dijadikan sebagai jaminan.
Selanjutnya pemeriksaan fisik terhadap semua surat jaminan
dilakukan oleh Account Officer, dengan mengadakan peninjauan
langsung kelapangan.

. Pemisahan tugas (Segregation of duties)

Di PD BPR Bank Sleman sudah terdapat pemisahan tugas
antara bagian permohonan kredit, bagian penyidikan dan
analisis kredit, serta bagian keputusan atas permohonan kredit.
Pada bagian permohonan kredit bertugas untuk menerima
nasabah atas permohonan baru untuk mendapatkan suatu jenis
fasilitas kredit. Bagian penyidikan dan analisis kredit bertugas
untuk melakukan survey terhadap nasabah atas penilaian
jaminan kredit kemudian melakukan analisis kredit. Bagian
keputusan atas permohonan kredit bertugas untuk mengambil
keputusan berupa menolak, menyetujui, dan atau mengusulkan
permohonan kredit kepada pejabat yang lebih tinggi. Dengan

adanya pemisahan fungsi tugas tersebut maka tidak terdapat satu
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fungsi yang bertanggungjawab penuh atas seluruh tahap
transaksi kredit.
Tabel V. 2 Ringkasan Hasil Evaluasi Sistem Pengendalian

Intern sesuai dengan Unsur-unsur Aktivitas
Pengendalian

Unsur-unsur Aktivitas Pengendalian Ada Tidak

1. Tinjauan pelaksanaan kerja N

2. Pengolahan informasi
» Persetujuan atau otorisasi
» Pendokumentasian

3. Pengendalian fisik

2| 2| 2 <2

4. Pemisahan tugas

C. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Pemberian

Kredit

Dalam bab II telah dijelaskan tiga model attribute sampling,
yang dapat digunakan untuk pengujian kepatuhan sistem pengendalian
intern. Model attribute sampling yang akan digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ketiga dalam penelitian ini adalah stop-or-go
sampling. Model ini dipilih karena penulis memperkirakan kesalahan
yang terjadi dalam populasi sangat kecil. Hal lain yang mendasari
pemilihan model stop-or-go sampling adalah penelitian dapat dihentikan
sedini mungkin apabila tidak ditemui kesalahan. Pengujian kepatuhan
terhadap sistem pengendalian intern ini dilakukan dengan mengambil
beberapa sampel dari populasi berupa arsip dokumen-dokumen dalam
pemberian kredit. Adapun langkah-langkah dalam pengujian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Menentukan atribut yang akan diperiksa.

Untuk mengetahui dilaksanakan atau tidaknya prosedur
pengendalian intern, dilakukan pemeriksaan terhadap atribut-atribut
transaksi pemberian kredit yang seharusnya ada pada PD BPR Bank
Sleman.

Atribut yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

Atribut I : Pemberian nomor urut tercetak dan penggunannya
dapat dipertanggungjawabkan

Atribut II : Kelengkapan dokumen dengan adanya dokumen-
dokumen pendukung yang diperlukan.

Atribut III : Pemberian tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari
pejabat yang berwenang.

2. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem pemberian
kredit pada PD BPR Bank Sleman, populasi yang akan diambil
sampelnya adalah semua arsip atau dokumen perjanjian kredit
beserta dokumen pendukung lainnya pada pemberian kredit PD BPR
Bank Sleman untuk periode 5 Januari sampai dengan 31 Desember
2010.

3. Menganalisis efektivitas pengendalian intern dengan melakukan
pengujian kepatuhan dengan metode stop-or-go sampling.
Cara yang dilakukan adalah:

a. Menentukan tingkat keandalan (reliability level) dan DUPL.
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Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam
mempercayai efektivitas pengendalian intern. Tingkat
keandalan (R%) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
95%. DUPL adalah tingkat kesalahan maksimum yang dapat
diterima yang terjadi dalam populasi. Batas ketepatan atas
yang digunakan (DUPL) adalah 5%.

Menetukan sampel pertama yang harus diambil menurut tabel
besarnya sampel minimum.

Setelah menentukan tingkat keandalan (reliability
level)R%=95% dan DUPL=5%, maka menurut tabel sampel
minimum sampel pertama yang harus diambil adalah 60
dokumen.

Pemeriksaan terhadap atribut dari seluruh sampel.

Pemeriksaan terhadap atribut dilakukan untuk setiap
sampel yang telah diambil untuk menemukan ada tidaknya
kesalahan dari unsur pengendalian intern. Pengambilan 60
sampel pertama secara acak ini dilakukan oleh pihak bank.
Langkah selanjutnya adalah memeriksa kelengkapan atribut
dalam dokumen-dokumen pemberian kredit yang dilaksanakan
PD BPR Bank Sleman. Dibawah ini disajikan hasil

pemeriksaan terhadap sampel:
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Tabel V. 3
Analivix Kepatuhan Efektivitas Fengendalian Intern
Sisterns Pemberian Kredit
F "Ne. Jeuis Kredid 1 ] m Keferangas
& L | Kooy timod. v v v | Atribat I o]
(2. |femdt W W Vv | Pemberian NoME W faroetak
3 [fragy i v L W dan ponggunannya  dapat
& |Hrodw umiem v i ¥ | dipertanggungiawablcn
5, |Headt o Y W W
6. |Rfedw umum v A Voo | Atribut in:
g, |Fred Gmd® B o V. Kelengkapan dokumen dengun
8 |ieatt umum PR [ laii:  kancodikinm
4. |pradit ymum 'J v A pendulung yangz diperlukarn.
10, |[fFreds wicde < i "
11, lirtegel tamum i ':; ":, j | Atrihut WIT:
12, |Kredee WML [ . 7 y Pemberian lands tangan schagei
13, |Wreqe wuR b \.r v tanda otorizasi dari pejabat yang
14, hredid L : bernenane
O Fool vl
16. f.’mdrt Lmu | j S ":,
17. ir:p-w trmu E v “;
1E. ihrﬁ@'.'ﬁ 4 musm ! i h i v
149, !hresiH L v : v g
0. Hredd Ui AU
31, |Fred e Vo v ol
22, (freedt umum P il 1
23, [frech WU b Mt
24, lperady ymum s e gl
a5, hredit WmUN | I; L
36, (Predn  Umum i ‘ v by
27, |kredF umum v Jl 9 ¥
35, Hhoeds WU ¥ I * %
2. ettt umew et - Ml
ML | Firedh bnum W | W
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Lanjutan Tabel V. 3

b
=
+

ferade  haredwioR
33 | et o win
34, | irredh fargaaion
1. p{.l".?ﬁﬂ‘l' Hﬂrwwah
36. |precn hargowae
3. fmtﬁ" FTﬂfEamn
a5, |jrectt Rargawsn
29, |freoht oo
. Lpeedy fraryowok
s1. o horgateos
12, jedt frargawar
4, |ipecty Forgaudn
ad, |predy frorpewds
45, |jratif Frarsrwan
46

47

¥
e

gy argaeen
irea horgemwan
lirecy Foarpawarn
redp Ty awan

s, | fpec frorgd@an
51 |qeedis oy

52 |rethit raryauor
3. [gtecht Kargoaan
St |frredld orpdiuan

s5. ket Rargawdr
s, ihrregy fargouwn

57 |fedh K gowdh
sg. |Kredit Aorgowon
so. |iredy Kargawon
6. Hred dar yawon

L
o

e g,

£ e e SR a e A g LD sy

£ o8

Lo Y

<o

k)

P

W

- - S L S A

el call Ml el W e

P SR R S S

W

e e e 25 2 g w 9% a4 g e

<

A A N - P

Adribat T:

Pemheriun noemawr urit tercetak
dam. PenEEUNANTIYA dapat
diperzangmmgizwablan

Atritart Ji:

Kelenghapan dokumen dongan
ndafya dokumen-dokurmen
pendukung vang diperluken,

Atribut 311

Pemberian tanda tangan sebopai
s atorisesi dari pejabar vang
berwenang,

Keterampan ;. Tends o menumjuldoan ndanya atribu vang diperilea
Tanda X memmijnkkan tidak adanya atribut vang diperiksa

d. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Hasil pengujian kepatuhan terhadap sampel yang

dipilih dalam sistem pemberian kredit PD BPR Bank Sleman,

menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan karena semua
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dokumen sampel pemberian kredit telah dilengkapi dengan
dokumen-dokumen pendukung yang diperlukan, telah
diberikan tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari pejabat
yang berwenang dan penggunaan formulir bernomor urut
tercetak yang pemakaiannya dapat dipertanggungjawabkan
oleh yang berwenang. Berdasarkan tabel stop-or-go decision,
apabila dalam pengambilan sampel tidak ada penyimpangan
maka pengambilan sampel dapat dihentikan. Setelah
mengetahui hasil pengujian kepatuhan tersebut, dapat
dievaluasi untuk menentukan efektif tidaknya pengendalian
intern pada PD BPR Bank Sleman.

Setelah diketahui bahwa kesalahan sama dengan nol,
dengan demikian pengambilan sampel tambahan tidak
diperlukan. Besarnya confidence level factor (R%) adalah
95%, oleh karena jumlah kesalahan sama dengan nol maka
dapat diketahui melalui tabel confidence level, besarnya
confidence level adalah 3, sehingga besarnya AUPL adalah

sebagai berikut:

AUPL =  confidence level factor at desired reliability for
occurrence observed
Sample Size
AUPL= 3
60
AUPL= 0,5

AUPL= 5%
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Pada tingkat kesalahan= 0, DUPL= AUPL sehingga
dari pemeriksaan terhadap 60 sampel, dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem pengendalian intern pemberian
kredit yang dilaksanakan oleh PD BPR Bank Sleman sudah

efektif.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data, informasi, dan hasil analisis data dalam
penelitian ini maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum prosedur pemberian kredit yang dilakukan oleh PD
BPR Bank Sleman sudah sesuai dengan teori prosedur pemberian
kredit. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Jaringan prosedur yang membentuk pemberian kredit adalah
prosedur permohonan kredit, penyidikan dan analisis kredit,
keputusan atas permohonan kredit, pencairan fasilitas kredit,
serta pelunasan fasilitas kredit.

b. Dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit adalah surat
permohonan kredit, daftar lampiran sesuai jenis kredit, surat
jaminan, dokumen penyidikan dan analisis, surat keputusan,
dokumen perjanjian kredit, dokumen informasi untuk bagian
lain, dan bukti pembayaran/pelunasan kredit. Dokumen dalam
pemberian kredit tersebut selanjutnya diarsipkan oleh bagian
administrasi kredit.

2. Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan oleh PD BPR Bank
Sleman sudah sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern
menurut COSO(Committe of Sponsoring Organization) terbatas

pada lingkungan pengendalian dan aktivitas pengendalian.
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3. Sistem pengendalian intern pemberian kredit yang dilaksanakan
pada PD BPR Bank Sleman sudah efektif. Hal ini dapat dilihat
pemenuhan unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern dan dari
hasil pengujian kepatuhan dengan model stop-or-go sampling tidak
ditemukan adanya kesalahan dalam pemeriksaan sampel.

Berdasarkan hasil perhitungan, DUPL=AUPL, yaitu sebesar 5%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, sehingga tidak bisa
diperoleh hasil penelitian yang lengkap. Keterbatasan yang terdapat
dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu dan kesempatan pada saat
wawancara, sehingga informasi mengenai unsur sistem pengendalian
intern yang diperoleh penulis terbatas pada 2(dua) unsur yaitu lingkungan

pengendalian dan aktivitas pengendalian.

C. Saran
Saran yang dapat diberikan penulis untuk PD BPR Bank Sleman
adalah dalam jangka panjang sebaiknya perlu dipertimbangkan adanya
komite audit. Sehingga dengan adanya komite audit tersebut dapat

membantu dewan pengawas dalam mengevaluasi kinerja karyawan bank.
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KEESIONER

Berilah ande ( ¥ ) pada setiap kolom jawabsan sesuaf dengan keadaan yang ada d4i PIY RPR Bank

wleman, menrnat pertanyaan yang diajukan.

"PERTANYAAN T YA . TIDAK

[. Tntegritas dan nilai- nilal eika
H |
¢ X
! i

» Apakah bank sudah memiliki pedoman mareaf of operciion) hidmgé
perkreditan? W
® Apakah manued of operation vang ada telab dipakai secara memadai

dibandingem dengan volume koredit ataw jumiah kreditur yang dilelola® u

1. Komitmen terhadap kompeatensi
¥ Apaksh para pegawai kredit mempunyai petpetshum/ kecakapan vang

scsuai dengan tangeungjawaboya dalam bidang kredit? s

T i

3. Partizipasi dewan komisaris ataw korte audit
F Apakah dewan komisarls berangeumsawib atas kewsjaran dalam penyajian

{aporan keuangan? % Y

4. Filosoli dan pgaya openaa manajemen

# Apakah marejemen berbugas delam memonitor bectoktifn dari lingkungan ql

pengendalizn? i |

¥ Apalcah dalam bank: telab disdakan perputatan jubutsn pecara feratur? b
i

3. Steuktur orpanizasi
¥ Apekah dalam prosedur pemberian kredit telai nelibatkan wnil pembahas
kredil, bagian peluksuna kredit, dan bagian sdministrasi? S

* Apkah  Benk mempunyai unit  orgenisssl veng  borfungsi  unmuk

melakspnaken penpendalian intern? 'Lf:
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6. Penetapan Wewentanp dim Tangmme jawab
¥ Apakah  seliap  funpsi pemberlan ket lelah ditcinplan  sesual

tanggungjanaboya secam jelas?

7. Kebijakan dan praklik sumber duye manusis =
# Apukah dalum proses penerimasn olon kervavsn melalui proses seleksi
yang mefictpkan pergvaratan terentu? v
® Apakah bank ada keharusan pengarbilan cuti bagi karyawan yang berhak? [
8 Tinjmwan pelaksanman kega
a Faryawan vang kompeten dan Jujor
¥ Apahsb  hark  memberi  kesempatan  bagi  karyawan  unmuk
mengembancken kemammumnyadsiem bidang perkreditan? i
» Apakah bank memiliki program pendidikan alan training karyawan? st
2, Pengplahan informesi
s Perselujuen slsu ohoriuesi
#* Apakab penundatsnganzn yural-murst dan dekumen-dolounen pemberian
kredit telah dilakukan sesuai dengan wewenangnya? R
. Pendokuseealasian
¥ Apakah dolam sustu ransaks] pemberan fredit pihak bank telsh
mrervediakan formalie permolotan kredit serla dokwnmen pendulunzmya? | o
: # Apakah pemberian swat dan dokwnen leinnya t=luh dilakukan dongan
nomar urud tercerak dan sistemaris? W
¥ Apakah sisten pencatatan dan pengarsipen der bhermaecam-macam
dokumen  yeng  memyanghut perkreditan  elah  dilkukan  secarm
P — 4
' > Apoksh peds setisp tensaksi yang terjadi teloh didukung demgan
berbagai pendubung atsupun lampiran-tampiran sesuai dengan prosedur L—‘..
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petrbetian kredil?

10, Pengendalian fisik
= Pemerihzaan intemal dan Aodit imtermal

¥ Apakah bank melzkukan kegintmn pencocokan anters fisik kelmyaan

dengan catatanmys secura periodik? «V
5 Apakah burk sehalu melaksanakan program pemeriksaan mendadak? v
11. Pemisahen tgas
a. Tanggung jawab dan Kewenangan
¥ Apakah terdspat pemiszhan fungsi antzm bagian marketing, hagian
et R T A e e by i
» Apakah lerdapst pemisthen antas bagisn permohonan kredit dengan |
bagian penyidikan dan anaflsis kredit? i
3 Apakah terdnpat pemisahen antarn bagion penyldikim dan anelisis keedit f
denasn basian keputisan alis permchonar kredil? f -,L,-":

bETA N
./-f. 1
I'; r lli } -
I !
e Vil
b R
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sejarah bank mulai didirikannya sampai perkembangan saat ini?

. Bagaimana gambaran umum bank yang mencakup lokasi, permodalan,
struktur organisasi dan personalia?

. Produk apa saja yang dihasilkan oleh bank?

. Dokumen dan catatan apa saja yang digunakan dalam prosedur pemberian
kredit?

. Bagaimanakah prosedur pemberian kredit yang dilaksanakan di bank?

. Bagaimanakah struktur organisasi perkreditan yang ada di bank?

. Bagaimanakah sistem otorisasi yang dijalankan oleh bank?

. Bagaimanakah praktek yang sehat yang dijalankan oleh bank?

. Bagaimanakah cara kompetensi karyawan yang dilakukan?
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«| BANK "#SLEMAN PERMOHONAN KREDIT UMUM
PD BRR AR ELENMAHN Masabah:| | Bani | Lama Tangpal i S e

DATA PEMOHCH

Narna Lahghap Sesusi KTP |

Pekarjaan | g

Tampal, Tanggal fahr | \
|
|

Alamai Seausi KTP

i - fode Pos

M. Karty Tanda Fansuduk l—_' N “—*\_——_-_ i
Mo. Telepan ? . % s i | HF
Alamat Darasil |_

Marma cGadis 1o Kandung | \\‘\ /’ i\ —l

Y A -- |

Alamat KantorTerrga: Lsara |

Penghasilan dan uzaha |Rp'. " \ / \ : S

Penghasilan lain-ain lRp_

JamrinanBarg yang jadi tanggungan // \

JarrinanBarg yang dizerahkarn | \\ [

Jurrlah Kradit yeng diajukan |
Jangka Waktu [ ; | Bulan
|

TujLan Panggunaan Dena

Mama Lengkap Sesusi KTR

Pekarjaan |
Alarmat _ N =

Marria Lergkap Sosuai KTP

Urrur i | Tahun

Prekzriasn

Alamal

Kiaks Pos

Hukungan dengan Perroban

Diisi dengan sesungguhnya,

Fanjarnin Suamivlsin Purnohon
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UEULAN KREDIT

: : . Palunzean
Plafon Kredt | Rp. _ Pokck Rp o
Jangka Wakku |: Bulan Bunga _Rp— K 1 ]
Tingkat Bunga rl E . Tetal _Hp—_ )
| ) Dusulkan cle: . .

Accaunt Officer (A0 Kasubay K-echt Lmnrika. KPK

 KEPUTUSAM KREDIT -

Plafnd C Prowisi H '
i Bulan T Adminiatrasi | ) -

Jaagke Wekdu
Trghiet Bunga | % . il Angauran i _ |
Asuransi |_| a :l Tidak APHTISKMHT |_ - TIDAE, |:| SKMHT [_ APHT
] R Famulua Kredit: ) o
Kabap Kredit' - Kadiv Prinasarand Diirakiur . Crrektur LtHama { :
Kabay Pelevanan Kadiv Oparasional 2

DENAHLOKASILUSAHA DEMAH TEMPAT TINGGAL
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SURAT KUASA MEMASANG HAK TANGGUNGAN
DAN KUASA JUAL
gan dibawabh ini:

Pekerj
Alamat Vissuisasssinsssisianave N sl s - -+ 555 333555 wisinsiswisnsanansninnnisnssinansons

Dengan ini mem
SLEMAN untuk:

1. Memasang Hak Ta
berikut :
Nomor
Lokasi/alamat
Surat ukur / gambar situasi No
Luas

2. Menjual secara lelang atau secara di bawah
pelunasan pinjaman atas nama ’

Demikian surat kuasa ini saya buat dan saya tanda ta gani di a materaj

berkekuatan hukum sebagai alat pembuktian yang sah.

Sleman, N R K.

Yang diberi kuasa Yang memberi kiasa,
PD BPR BANK SLEMAN

Materai 6000

Mengetahui,

IO iererr s i . PO oo TV s sncasaBHTOD

Desa/Kelurahan: ........cceveiiesvesesrsesssssnnnes



SURAT KETERANGAN

OB e e

fang tertanda tangan dibawah ini kami atas nama:
Desa f Kelurshan
kecamatan

Fabupaten ! Kots

Dengan ini manerang<at bahwa tanah Hak MillkHak Guna Eaﬁgunan sabagaimzna
dijelaskan dibawah Ini; '
MNama Pamregang Hak
MNomar

Lokasi tanah/bangunan
Eurat ukwr £ Ghr sitasi Mo
Luas

1. Adalah Benar-Bemar Ml - e s
dan szrtempat tinggal di ;...
Terah terssbut tidak f sadarg dalam sengketa. _

Tarah terssbut akan o adikan jaminandorg pinjaman di PD BPR BANK SLEMAN.
Tarah tersabut tidak manadi jaminan pada Bank atsu Lembaga Keuangan lainmya.
Harca1@anar perm™ RO e [z aleh Pejabat Dosakalmahan

M B L3k

Cemikian keterangan tersebut kami buat dengan sebenar-benamya untuk dapat
dipgrgunakan sehagaimana mestinyg, ;

B .- e .
Pamegang Hak Desafielurahan,
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SURAT PENYERAHAN & KUASA JUAL
BARANG JAMINAN/BORG

Yang bertanda tangaxq di bawah ini saya :
ama S R T R B e e T R T T T

Adalah benar-bensr pemi otor dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Merk/Tahun e keneas e e teri et ... s
2. No.BPKB

3. No.Chasis o

4. No. Mesin PR O T T o - I ) (GRSREIe (ERCER R o, . ONSR. .  W
5. Warna e . o W

6. No. Polisi

7. Nama Pemilik S essesrnininiaenin: SORRTSRERER ) L N

8. Alamat Pemilik oree il

9. Kondisi Kendaraan:...... . vaballe

Kendaraan tersebut di atas saya serahkan kdpada PD BPR

jaminan/borg kredit atas NaMA : ..........ceriverein e Nesrseresesegererereeeeee Yo N rsesaeresessssnnns
Alemat: ... LR e R N

Dengan ketentuan sebagai berikut:

2). Saya tidak akan meminjamkan, menyewakan, menjual atau mengalihkan/

tempo pinjaman dimaksud belum lunas.

4). Saya kuasakan untuk dijual guna menutup angsuran pinjaman, bunga serta dendanya
apabila pinjaman dimaksud tidak dapat dilunasi pada saat jatuh tempo, dan/atau sesbai
aturan yang berlaku.

Demikian surat ini saya tandatangani di atas meterai yang cukup, untuk digunakan sebagai
surat kuasa penuh yang tidak dapat ditarik kembali kepada PD BPR BANK SLEMAN dan
berkekuatan hukum sebagai alat pembuktian yang sah.

Yang menerima penyerahan/ kuasa Yang menyerahkan/pemberi kuasa,
PD BPRBANK SLEMAN

Meterai 6000



oy

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

105
BAN K?’?&LE MAN PERMOHONAN KREDIT KARYAWAN |
FD RPR E&AHE SLEWAN \Jasabah'DE.aru :lLama Tanggsl: ) J

Nama Leneiap Sesuai KTP

Jaratan

Tempat Tanggal lahic

Alamar Sesuai KT

Ma. <artu Tande Perdurduk \\

el 1 NN, .
Mo. Telepon ot ~ —|
" — LA S

Piamat Dormimili

Mama Gadiz lbu Kandung \\

Penghaailaniza) Hersih R ] \ \)\\k ) ]

Perghaailan Lain-lain

Jarr ra1/Baorg yang jadi tangguagar

Jerm rawBorg yang diserabkan

dumtah Kredir yang ciajukan

Jang ka wiakin | ) Bulan
Tupuan Hengaunaan Dans

1igi dengan seeurgauhnya,

Mengeahui -
BendaharalJury Bayer Pergab. uen Suamiller Pamahan

F afon Kreds R | Jandgka Waklu Bulen Ting;kal Bunga I:l 4
B Drivzsulkan oleh: )
Apopur] Officar (A0 Kas.ibag Kred1 Karvawand Ka. KPK

Plafarid RE. | Rp.
Jargka \Wakh ~ Bulan Adminietrasi Rp.
Tingkat Bunga % Jril. Angs.Jran | Rp

AELrangi [ ] va ] Tidak APHTISKMHTIFED | | APHT | | SkWHT [ FEG | Tidak

Pemuius Kredit,

Kabag Kradil! Kadie Pemasaran' Diirekter Dir-aim.-; Utama
“abag Palaysnan Kadiv 2parasional |
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SURAT KUASA

Alamat ru
Sebagai FEMI

. MNem=z
Jabatan ! Fangkat ! Gelon
Kanter Dinas/<esatuan
Alamst Kantor
Alamat rurmah e .

Sebapai BENDAHARALLIR.) BAYAR, salanju
FEMERIMA KUASA

FIHAK KEDILLA

Fadua belah pinak dengan ini menystaken ssbagai berkut:
Fasal 1 .

FIHAK PEATAMA mamberikan kuasa kepada PFIHAK KECUA uriui
1. Memestong gaji dan penghasilandgzeneririaan lzin PIHAK, FER

PERTAMA Ui FO BFR BA MK SLEMA M. ssmpai dengan = njamarkredit P
dimaksud lunas.

2. Menyisihkan seluruh penerimaan pasangeon dan atau panarimaan lainnya apab’a-EIHA K
PERTAMA dimdtasi. borhanti atau dibodhantikan guna pelunasan pinjaman PIHLE
PCRTAMA kapada FD EPR BANK SLEMAN.

Paszal 2
FIHAK KEDUA menaima kuasa dan PlHaK PERTARMA untas; \\
1. Mematong gaj dan peaghasilanipensimaan @in FIHAK PERTAMA bertunat-tut dan .
menyatorkennya s2sUsi dengan besarnya angauran dan bunga ainjaman PIHAK
PERTAMA di P BRR BaMNK SLEMAR, sampai dengan = njamarvkredit PIHAK PERTARMA
dirmaksud lunas.
2. Menyisin<an seluruh penerimaan pesangon dan atau panarimaan lainnya apabila
PIHAK PERTAMA dimutasi, berhanli alau dierhentikan guna pelunasan pinjaman
kepada FO EPR BANK SLEMAN
3. Manyerabkan Kuasa im sebagai Kuass Substitusi kepada Bendaharallung Bayar atau
pejabat yang ditunjuk apzhila FIHAK, KEOUA dimutasi dan atau PIHAK PERTAMA
dipir dah-tugaskan.
Derrnik 2 surat kuasa iri saya bual, Lntuk dapat dizsrgunakan semestinya.

Fenerirma Kuasa, Femberi Kussa

Pk 200

Mengatahui,
Pirmpinan<omandan
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SURAT KUASA

Alamat ru
Sebagai FEMI

If. Mema
Jabatan ! Pangkat ! Gelon
Fanter Dinas/<esatuan
Alam=t Kantor
Alamat rumah PR .

Sebagai BENDAHARALLIR . BAYAR, selanju
FEMERIMMA KUASA

FIHAK KEDILLA

Fadua belah pihak dengan ini menystaken ssbagai berkut:
Fasal 1 =

FIHAK PEATAMA mamberkan kuasa kepada PIHAK KECUA urtuk
1. Memstong gaji dan penghasilandgzenerimaan lsin PIHAK FER

PERTAMA Ui FO BFR BA MK SLEMA . ssmpai dengan = njaman'kredit P
dimaksud lunas.

2. Meanyisihkan seluruh penadmasan pasangen dan atau panarimaan lainnya apaby 2-EIHAK
PERTAMA dimdtasi. borhanti atau dibodhantisan guna pelunasan pinjaman PIHLE
PCRTAMA kapada PD EPR BANK SLEMAN.

Pasal 2
FIHAK KEDUA menaima kuasa dan PlHAK PERTARME untas; \\
1. Mermatang qai dan peighasilan’pensimaan lain PFIHAK PERTAMA bertunut-tumt dan e
menyetorkennya sesusi dengan besarnya angauran dan bunga ainjaman PIHAK
PERTAMA di PD BRR BAMNK SLEMAN, c2mpai dengan = njamanvkradd PIHAK PERTAMS,
dimaksud lunas.
2. Menyisin<an seluruh penerimaan pesangon dan atau panarimaan lainnya apabila
PIHAK PERTAMA dimutasi, berhenli alau dierhentikan guna pelunasan pinjaman
kepada FO EFR BANK SLEMAN
3. Manyerahkan kuasa im sebagai Kuasa Substitysi kepada BEendaharallung Bayar atau
pejabat yang diunjuk apzbila FIHAK KEDUA dimutasi dan atau PIHAK PERTAM A
dipirdah-tugaskan.
LDernik 2 surat kuasa iri saya bual, Lntuk dapat dizengunakan semestinya.

Penerima Kuasa, Fzmberi Kuesa

Babansi 00

Mengatahui,
Pirmpinan<omandan
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KODE ETIK BANKIR INDONESIA

1. SEORANG BANKIR PATUH DAN TAAT PADA KETENTUAN
PERUNDANGAN-UNDANGAN DAN PERATURAN YANG BERLAKU.

2. SEORANG BANKIR MELAKUKAN PENCATATAN YANG BENAR
MENGENAL SEGALA TRANSAKS] YANG BERTALIAN DENGAN
KEGIATAN BANKNYA.

3. 5EORANG BANKIR MENGHINDARI DIRI E[ZIIARF[ FERSAINGAN
YANG TIDAK SEHAT.

4 "SEORANG BANKIR TIDAK MENYALAHGUNAKAN WEWENANGNYA
UNTUK KEPENTINGAN PRIBADI.

5. SEORANG BANKIR MENGHINDAR] DIRI DARI KETERLIBATAN
DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM HAL TERDAPAT
" PERTENTANGAN KEPENTINGAN.

6. SEORANG BANKIR MENIAGA KERAHASIAAN NASABAH DAN
BANKNYA. ;

7.SEORANG BANKIR MEMPERHITUNGKAN DAMPAK YANG
MERUGIKAN DARI KEBIAKAN YANG DITETAPKAN BANKNYA
TERHADAP KEGIATAN EKONOMI, SO51AL DAN LINGKUNGAN.

8. SEORANG BANKIR TIDAK MENMERIMA HADIAH ATAU IMBALAN
- YANG MEMPERKAYA DIRI PRIBADI MAUPUN KELUARGANYA.

9. SEORANG BANKIR TIDAK MFLAKUKAN PERBUATAN TERCELA
YANG DAPAT MERUGIKAN CITRA PROFESL.
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BANK #51 Stian

PN FPRA Z&aME SLEMAHN

SURAT KETERAKNGANM
Mamar @ 1977 RS X 2011

Yang bertanda tangan di bawah ini |

Marma 1 Muhammad Sigil, 3E., .5t
Jatatan : Birektur Ltama
Alamat : PO BPR Bank Sloman

Jl. magelang Km. 10, Tridacdi, Steman

Dengan ini menerangkan babwa :

Mama i Lyd:a Vivi Aprilianawatl

Mk ;072114005

JurusansFakulias @ aKuntansis Ekenemi

Jenjang Program o Srata l

Universitas : Universitas Sanata Dharma Yopyahkarta

Telah melakukan perelitian di FO BPR Bank Sleman untuk penulisan skripsi cengan
judul E¥ALUAS|I SISTEM PEMEBERIAN KREDIT OITIMJAU DARI SISTEM PENGENDALIAN
INTERM

Guna elengkapi porpascakaan BPO BPR Bamk Sleman, maka mahasiswa  yany
Gersangkutan agar menyampaikan 1 {satu) eksemplar cofry skripst yang telah disetujui,

Demikian surat kelerangan ind kami buat entuk dipergurakan semestinya,

Dikeluarkan di : Sleman
Fada tanggal 27 September 2011

KANTOR: PUFRAT :

4. Yagling ke 10 Tk, S, Yogyskerta 55511

Ty JUETA| BT, ABRATT Faa (027) 07 Mgk Poss 176
Eirall . berth_ehemem Sindosat ok it






